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  Dalam melaksanakan pembangunan dengan sumber-sumber daya yang 
terbatas, sebagai konsekuensinya harus difokuskan kepada pembangunan sektor-
sektor yang memberikan dampak pengganda (multiplier effect) yang besar terhadap 
sektor-sektor lainnya atau perekonomian secara keseluruhan. 
  Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sektor potensial dan perubahan 
struktur perekonomian di Kabupaten Bone sebagai bahan informasi dan pertimbangan 
dalam perencanaan pembangunan ekonomi. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder berupa runtun waktu (time series) dari Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kabupaten Bone dan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2011-2015. Alat  
analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis Location Quotient (LQ) 
dan analisis Shift Share. 
 Hasil analisis Location Quotient menunjukkan sektor pertanian, kehutanan, 
dan perikanan; sektor pengadaan listrik dan gas, dan sektor administrasi 
pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib merupakan sektor potensial di 
Kabupaten Bone. Sedangkan dari hasil perhitungan S-S (Shift Share), sektor ekonomi 
yang mengalami pergeseran yaitu pada sektor jasa kesehatan dengan NS > 0 dan 
sektor yang memberikan daya saing yang besar di Kabupaten Bone, yaitu sektor 
pertambangan dan penggalian; dan sektor pengadaan listrik dan gas. 
 
Kata Kunci: Sektor Potensial, Pergeseran Struktur Ekonomi, Location Quotient 
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A. Latar Belakang 
Pembangunan di negara-negara berkembang pada umumnya termasuk di 
Indonesia masih memunculkan adanya dualisme yang mengakibatkan adanya gap 
atau kesenjangan antara daerah yang satu dengan daerah lainnya, antara kota dan 
desa, maupun antara dua kawasan pembangunan Indonesia yakni Kawasan Barat 
dengan Kawasan Timur Indonesia. Selama ini tujuan yang ingin dicapai dari suatu 
pembangunan ekonomi adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang 
biasa diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan per kapita. Dengan demikian, 
tujuan pokok pembangunan ekonomi adalah untuk membangun peralatan modal 
dalam skala yang cukup untuk meningkatkan produktivitas di bidang pertanian, 
pertambangan, dan industri (Jhingan, 2014). 
Namun, sejak era reformasi tahun 1999 terjadi pergeseran paradigma dalam 
sistem penyelenggaraan pemerintahan dari pola sentralisasi menjadi pola 
desentralisasi atau disebut otonomi daerah yang mengandung makna beralihnya 
sebagian besar proses pengambilan keputusan dalam perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi penyelenggaraan pemerintahan dari pusat ke daerah (Armida, 2000). Hal ini 
membawa implikasi mendasar terhadap keberadaan tugas, fungsi dan tanggungjawab 
pelaksanaan otonomi daerah yang antara lain di bidang ekonomi antar daerah serta 
pencarian sumber-sumber pembiayaan untuk pembangunan dengan cara menggali 





ditentukan oleh kebijakan daerah itu sendiri dalam menentukan sektor-sektor yang 
diprioritaskan untuk pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. 
Berdasarkan UU No. 22 tahun 1999 yang kemudian diganti dengan UU No. 
32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, pemerintah daerah mempunyai 
kewenangan yang lebih luas untuk mengatur dan mengelola berbagai urusan 
penyelenggaraan pemerintah bagi kepentingan dan kesejahteraan masyarakat daerah 
yang bersangkutan. Sedangkan, dalam hal pembiayaan dan keuangan daerah diatur 
dalam UU Nomor 25 Tahun 1999 yang kemudian diganti dengan UU No. 33 tahun 
2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah tidak hanya kesiapan 
aparat pemerintah saja, tetapi juga masyarakat untuk mendukung pelaksanaan 
Otonomi Daerah dengan pemanfaatan sumber-sumber daya secara optimal. 
Pembangunan daerah harus sesuai dengan kondisi potensi serta aspirasi masyarakat 
yang tumbuh dan berkembang. Apabila pelaksanaan prioritas pembangunan daerah 
kurang sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah, maka 
pemanfaatan sumber daya yang ada akan menjadi kurang optimal. Keadaan tersebut 
dapat mengakibatkan lambatnya proses pertumbuhan ekonomi daerah yang 
bersangkutan (Amalia, 2013). 
Potensi daerah satu dengan daerah lainnya pasti berbeda-beda, karena hal ini 
terkait dengan karakteristik masing-masing daerah tersebut. Sehingga, dalam 
mencapai tujuan pembangunan ekonomi daerah, kebijakan utama yang perlu 
dilakukan adalah mengusahakan semaksimal mungkin agar prioritas pembangunan 
daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh daerah. Masalah pokok dalam 





pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan 
(endogeneous depelovment) dengan menggunakan potensi sumber daya manusia, 
kelembagaan, dan sumber daya fisik secara lokal (daerah) (Arsyad 2009). 
Karena itu, pengelolaan sumber daya alam diperlukan untuk menjamin 
pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaannya 
dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya. 
Fakta ilmiah tentang pemanfaatan potensi sumber daya alam maupun sumber daya 
manusia telah disebutkan dalam ayat-ayat al-Qur’an yaitu, Q.S Al-Baqarah ayat 164: 
                             
                            
                             
            
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, 
kapal yang berlayar dilaut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, 
apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-
Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-
macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang mengerti. 
  
 Kandungan ayat menunjukkan bahwa pertukaran malam dan siang pada 
beberapa negeri karena letaknya, kesemuanya itu membawa manfaat yang sangat 
besar bagi manusia. Kapal berlayar di lautan untuk membawa manusia dari satu 
negeri ke negeri yang lain dan untuk membawa barang-barang perniagaan untuk 





didalamnya tidak akan pernah habis jika dikelola dengan baik. Selanjutnya dalam Q.S 
Ar-Ra’d ayat 4 yaitu : 
                        
                            
        
Terjemahnya : 
Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak 
bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian 
tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berfikir. 
 
 Kandungan ayat tersebut menunjukkan bahwa bagian-bagian berdampingan di 
bumi secara harfiah diartikan berdekatan dalam dimensi tempat baik daerah, wilayah, 
ataupun negara, yang mempunyai potensi baik sumber daya alam maupun sumber 
daya manusia untuk mengolah, mengembangkan, dan meningkatkan. Berikutnya 
potensi tersebut saling dipertukarkan satu sama lain baik dari sisi keunggulan 
komperatif maupun kompetitif. 
 Sehingga untuk mengelola dan memanfaatkan kekayaan dari potensi yang 
dimiliki tersebut, maka perhatian utama ditujukan untuk melihat komposisi ekonomi 
yaitu dengan mengetahui sumbangan atau peranan masing-masing sektor dalam 
pembentukan PDRB. 
 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan alat yang dapat 
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Dengan melakukan 





akibat adanya aktivitas perekonomian selama kurun waktu berjalan dalam wilayah 
tersebut. 
 Pertumbuhan ekonomi yang terjadi akan diikuti pula adanya perubahan disisi 
struktur perekonomian yang dapat dilihat dari semakin menurunnya kontribusi suatu 
sektor dimana biasanya terjadi pada sektor pertanian yang mulai beralih ke sektor lain 
seperti industri dan jasa. Agar perubahan struktur perekonomian tersebut berhasil dan 
memberikan keuntungan bagi perekonomian, maka harus dikelola dengan baik salah 
satunya dalam bentuk kebijakan. 
 Menurut Kuznets dalam Jhingan (2014), pertumbuhan ekonomi modern terdiri 
dari 6 (enam) bagian yaitu laju pertumbuhan penduduk dan produk per kapita, 
peningkatan produktivitas, laju perubahan struktural yang tinggi, urbanisasi, ekspansi 
negara maju, dan arus barang, modal, orang antarbangsa. 
 Perubahan struktural dalam pertumbuhan ekonomi modern mencakup 
peralihan dari kegiatan pertanian ke nonpertanian, dari industri ke jasa, perubahan 
dalam skala unit-unit produktif, dan peralihan dari perusahaan perseorangan menjadi 
perusahaan berbadan hukum, serta perubahan status kerja buruh (Jhingan, 2014). 
 Teori-teori perubahan struktural memusatkan perhatian pada transformasi 
struktur ekonomi dari pola pertanian ke struktur yang lebih modern serta memiliki 
sektor industri manufaktur dan sektor jasa-jasa yang tangguh. Aliran pendekatan 
struktural ini didukung oleh Lewis yang terkenal dengan model teoritisnya “surplus 
tenaga kerja dua sektor” dan Chenery yang sangat terkenal dengan analisis 






 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudha (2013) tentang 
transformasi struktur ekonomi Kabupaten Siak tahun 2001-2010, struktur ekonomi 
Kabupaten Siak didominasi oleh sektor industri yang kontribusinya terhadap 
perekonomian Kabupaten Siak rata-rata diatas 52 persen dari tahun 2001 sampai 
2010. Sektor industri selama ini masih memegang peranan penting bagi 
perekonomian Kabupaten Siak baik pada tingkat nasional maupun regional. Ini 
mengindikasikan bahwa pondasi perekonomian Kabupaten Siak tidak lagi ditopang 
sepenuhnya oleh sektor primer, melainkan telah beralih pada peran sektor sekunder 
yang cenderung menguat. Sektor ekonomi yang mempunyai kontribusi terbesar kedua 
dan peranannya cenderung menurun adalah sektor pertanian, dengan kontribusi rata-
ratanya sebesar 33,00 persen. Pada tahun 2001 kontribusi sektor ini sebesar 34,79 
persen, dan terus mengalami penurunan hingga tahun 2010 berada ditingkat terendah 
sebesar 31,15 persen. Hal ini semakin memperkuat bahwa telah terjadi transformasi 
struktur ekonomi di Kabupaten Siak dari sektor primer ke sektor sekunder. 
 Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten dari 24 Kabupaten/Kota di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Sebagai salah satu daerah otonom yang memiliki 
kewenangan untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan serta 
memberikan pelayanan kepada masyarakat memiliki kewenangan luas untuk 
mengelola, merencanakan dan memanfaatkan potensi ekonomi secara optimal. 
 Berdasarkan grafik I.1, pertumbuhan PDRB di Kabupaten Bone sejak tahun 
2011-2015 terjadi perkembangan, di lihat dari PDRB menurut lapangan usaha atas 
dasar harga konstan 2010, secara umum setiap sektoral mengalami peningkatan 





suatu sektor ekonomi dalam pembentukan PDRB, maka semakin besar pula pengaruh 
sektor tersebut dalam perkembangan perekonomian suatu daerah.Selama lima tahun 
terakhir sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan memiliki kontribusi yang sangat 
besar jika dibandingkan dengan sektor-sektor lain yaitu pada tahun 2011-2015 
mencapai angka 48% (Rp 42,369,589.71 juta); kemudian sektor perdagangan besar 
dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor yaitu mencapai angka 12% (Rp 
10,141,813.65 juta); sektor kontruksi yaitu berada pada angka 10% (Rp 8,565,927.91 
juta); sektor industri pengolahan sebesar 7% (Rp 6,066,216.54 juta); sektor 
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib sebesar 5% (Rp 
4,326,303.33 juta); sektor real estate memiliki kontribusi sebesar 4% (Rp 
3,312,778.79 juta); dan sektor yang memiliki kontribusi yang sama yaitu sektor 
pertambangan dan penggalian yang memiliki kontribusi sebesar 3% (Rp 2,745,050.66 
juta); jasa keuangan dan asuransi yang memiliki kontribusi sebesar 3% (Rp 
2,660,322.50 juta); sektor jasa pendidikan dengan kontribusi sebesar 2% (Rp 
2,086,946.54 juta); sektor transportasi dan pergudangan yang memiliki kontribusi 
sebesar 2% (Rp 2,073,678.56 juta); sektor informasi dan komunikasi memiliki 
kontribusi sebesar 2% (Rp 1,402,146.47 juta); jasa kesehatan dan kegiatan sosial 
dengan kontribusi 1% (Rp 739,539.19 juta); penyedia akomodasi dan makan minum 
dengan kontribusi sebesar 1% (Rp 474,261.59 juta) dan sektor yang memiliki 
kontribusi yang paling rendah sebesar 0% adalah jasa lainnya; pengadaan listrik dan 
gas; jasa perusahaan; dan pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang 
yang masing-masing sektor hanya memiliki kontribusi sebesar Rp 286,434.42 juta; 





Diagram I.1  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut Lapangan Usaha 
Atas Dasar Harga Konstan 2010 Kabupaten Bone Tahun 2011-2015 
(persen). 
 
Sumber : BPS Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan (2017) 
 Berdasarkan tabel I.1, menjelaskan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan 
perikanan pertumbuhannya sangat dominan, namun kontribusinya terhadap PDRB 
tidak stabil dan mengalami penurunan perlahan-lahan di tahun 2011 yang memiliki 
kontribusi sebesar 47,65 persen sampai tahun 2013 yang hanya memiliki kontribusi 
45,82 persen kemudian naik hingga mencapai 47,68 persen pada tahun 2015. Sektor 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor yang memiliki 
peningkatan kontribusi selama 3 tahun pertama yaitu 12,81 persen di tahun 2013 
perlahan-lahan kontribusinya menurun hingga tahun 2015 yaitu 12,46 persen. Sektor 
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tahun 2011 hingga memiliki kontribusi 9,66 persen ditahun 2015. Namun, sektor lain 
seperti pertambangan perlahan-lahan menunjukkan peningkatan kontribusi di tahun 
2015 mencapai 2,86 persen dari 2,36 persen di tahun 2011Dengan seluruh kondisi di 
atas, maka timbul pertanyaan apa yang menyebabkan transformasi struktur ekonomi. 
Apakah karena faktor eksternal berupa perubahan perekonomian di tingkat provinsi 
atau apakah karena daya saing daerah yang dimiliki. Kemudian apakah perubahan 
kontribusi sektoral yang terjadi telah didasarkan kepada strategi kebijakan 
pembangunan yang tepat, yaitu strategi yang memberikan dampak yang optimal bagi 
pertumbuhan ekonomi, peningkatan kesempatan kerja, dan kesejahteraan penduduk. 
Tabel I.1 Persentase Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDRB Kabupaten Bone 
Tahun 2011-2015 (dalam persen) 
No. Lapangan Usaha 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 Pertanian 47.65 46.76 45.82 47.40 47.68 
2 Pertambangan 2.36 2.50 2.61 2.72 2.86 
3 Industri 7.13 7.10 7.16 7.07 7.00 
4 Listrik dan Gas 0.11 0.13 0.12 0.13 0.11 
5 Air 0.06 0.05 0.05 0.05 0.04 
6 Konstruksi 9.93 10.07 10.41 9.69 9.66 
7 Perdagangan 12.15 12.60 12.81 12.70 12.46 
8 Transportasi 2.53 2.51 2.54 2.53 2.50 
9 Akomodasi 0.57 0.57 0.59 0.57 0.55 
10 Informasi 1.97 2.08 2.18 2.05 2.09 
11 Js. Keuangan 2.71 2.88 3.00 2.90 2.88 
12 Real Estate 3.54 3.59 3.57 3.50 3.47 
13 Js. Perusahaan 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 
14 Adm. Pemerintah 5.59 5.24 5.06 4.72 4.76 
15 Js. Pendidikan 2.51 2.56 2.64 2.53 2.49 
16 Js. Kesehatan 0.79 0.93 1.04 1.04 1.03 
17 Js. Lainnya 0.34 0.34 0.34 0.34 0.33 
  PDRB 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 





  Dari permasalahan tersebut, penelitian ini mencoba menggambarkan pola 
perubahan dan pergeseran sektoral dalam perekonomian, serta menentukan sektor-
sektor potensial, sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam perumusan kebijakan 
dan perencanaan pembangunan di Kabupaten Bone. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, hal yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Sektor apa yang potensial dalam perekonomian Kabupaten Bone tahun 2011-
2015 ? 
2. Apakah sektor ekonomi di Kabupaten Bone mengalami transformasi tahun 2011-
2015 ? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengetahui sektor apa yang potensial dalam perekonomian Kabupaten Bone 
tahun 2011-2015. 
2. Mengetahui transformasi struktur ekonomi Kabupaten Bone tahun 2011-2015. 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari hasil penelitian ini yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai tambahan informasi dan bahan kajian tentang gambaran atau 
informasi tentang potensi pertumbuhan di Kabupaten Bone sehingga 





b. Sebagai masukan bagi para pembuat kebijakan yang berhubungan dengan 
pembangunan Kabupaten Bone dalam rangka program pembangunan 
selanjutnya dan tetap mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang ada. 
2. Manfaat praktis 
Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa atau pihak manapun yang berminat 






A. Konsep Pembangunan Ekonomi 
Pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang dapat 
menyebabkan perubahan-perubahan, terutama terjadi perubahan menurunnya tingkat 
pertumbuhan penduduk dan perubahan dari struktur ekonomi, baik peranannya 
terhadap pembentukan pendapatan nasional, maupun peranannya dalam penyediaan 
lapangan kerja (Mahyudi, 2004). 
Malthus dalam Jhingan (2014) menyatakan bahwa Ia tidak menganggap 
proses pembangunan ekonomi terjadi dengan sendirinya. Malah proses pembangunan 
ekonomi memerlukan berbagai usaha yang konsisten di pihak rakyat. Jadi menurut 
Malthus, proses pembangunan adalah suatu proses naik turunnya aktivitas ekonomi 
lebih daripada sekedar lancer tidaknya aktivitas ekonomi. 
Pembangunan ekonomi sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan 
per kapita penduduk suatu masyarakat meningkat, di mana pendapatan perkapita 
merupakan suatu pencerminan dari timbulnya perbaikan dalam kesejahteraan 
ekonomi masyarakat (Amalia, 2007). 
Pembangunan sektor-sektor ekonomi yang berlangsung pada setiap daerah di 
wilayah Indonesia harus disesuaikan dengan potensi dan prioritas yang dimiliki oleh 
masing-masing daerah sehingga keseluruhan pembangunan merupakan satu kesatuan 







Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses pembangunan yang terjadi 
terus menerus yang bersifat dinamis. Apapun yang dilakukan hakikat dari proses dan 
sifat pembangunan itu mencerminkan adanya terobosan yang baru, jadi bukan 
merupakan gambaran ekonomi suatu saat saja. Pembangunan ekonomi berkaitan pula 
dengan pendapatan perkapita riil, disini ada dua aspek penting yang saling berkaitan 
yaitu pendapatan total atau yang lebih banyak dikenal dengan pendapatan nasional 
dan jumlah penduduk. Pendapatan perkapita berarti pendapatan total dibagi dengan 
jumlah penduduk. 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses multidimensional yang 
menyangkut perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap masyarakat, dan 
institusi-institusi nasional, disamping tetap mengejar akselerasi pertumbuhan 
ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serta pengentasan kemiskinan 
(Todaro, 2003). 
Pembangunan ekonomi juga berkaitan dengan kenaikan pendapatan riil per 
kapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan 
sistem kelembagaan. Dengan demikian, pembangunan ekonomi harus dipandang 
sebagai suatu proses dimana saling keterkaitan dan saling mempengaruhi antara 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembangunan ekonomi tersebut dapat 
diidentifikasi dan dianalisis dengan saksama. Dengan cara tersebut bisa diketahui 
runtutan peristiwa yang timbul yang akan mewujudkan peningkatan kegiatan 
ekonomi dan taraf kesejahteraan masyarakat dari tahap pembangunan ke tahap 







Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa konsep pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang 
menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan pada struktur sosial masyarakat 
dengan meningkatnya pendapatan per kapita. Hal tersebut merupakan pencerminan 
dari timbulnya perbaikan dalam kesejahteraan ekonomi masyarakat suatu negara. 
B. Konsep Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut teori Neo Klasik, tingkat pertumbuhan ekonomi berasal dari tiga 
sumber, yaitu akumulasi modal, bertambahnya penawaran tenaga kerja, dan 
peningkatan tekhnologi. Tekhnologi ini dilihat dari peningkatan skill atau kemajuan 
tekhnik sehingga produktivitas perkapita meningkat (Robinson, 2005). 
Menurut Schumpeter dan Hicks dalam Jhingan (2014), ada perbedaan dalam 
istilah perkembangan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi. Perkembangan ekonomi 
merupakan perubahan spontan dan terputus-putus dalam keadaan stasioner yang 
senantiasa mengubah dan mengganti situasi keseimbangan yang ada sebelumnya, 
sedangkan pertumbuhan ekonomi adalah perubahan jangka panjang secara perlahan 
dan mantap yang terjadi melalui kenaikan tabungan dan penduduk. 
Dalam model Solow, kenaikan dalam tingkat tabungan memunculkan periode 
pertumbuhan yang cepat, tetapi berangsur-angsur pertumbuhan itu melambat ketika 
kondisi mapan yang baru dicapai. Jadi, meskipun tingkat tabungan yang tinggi 
menghasilkan tingkat output kondisi mapan yang tinggi, tabungan sendiri tidak dapat 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan. Model pertumbuhan 







bagaimana tabungan, pertumbuhan populasi, dan kemajuan teknologi berinteraksi 
dalam menentukan tingkat dan pertumbuhan dalam standar kehidupan suatu negara 
(Mankiw, 2000). 
Menurut Kuznets dalam Jhingan (2014), pertumbuhan ekonomi adalah 
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara (daerah) untuk 
menyediakan semakin banyak barang-barang ekonomi kepada penduduknya, 
kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan tekhnologi, dan penyesuaian 
kelembagaan dan ideologis yang diperlukannya. 
Kuznets dalam Jhingan (2014) membagi 6 (enam) ciri pertumbuhan ekonomi 
modern, yaitu : 
1. Laju pertumbuhan penduduk dan produk per kapita 
Pertumbuhan ekonomi modern, sebagaimana terungkap dari pengalaman 
negara maju sejak akhir abad ke-18 atau abad ke-19, ditandai dengan laju 
kenaikan produk perkapita yang tinggi dibarengi dengan laju pertumbuhan 
penduduk yang cepat. Laju kenaikan yang luar biasa itu paling sedikit sebesar 
lima kali untuk penduduk dan paling sedikit sepuluh kali untuk produksi. 
2. Peningkatan produktivitas 
Pertumbuhan ekonomi modern terlihat dari semakin meningkatnya laju 
produk per kapita terutama sebagai akibat adanya perbaikan kualitas input yang 
meningkatkan efisiensi atau produktivitas per unit input. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin besarnya masukan sumber tenaga kerja dan modal atau semakin 







penggunaan output yang lebih besar untuk setiap unit input. Menurut Kuznets, 
laju kenaikan produktivitas ternyata dapat menjelaskan hampir keseluruhan 
pertumbuhan produk per kapita di negara maju. 
3. Laju perubahan struktural yang tinggi  
Perubahan struktural dalam pertumbuhan ekonomi modern mencakup 
peralihan dari kegiatan pertanian ke non pertanian, dari industri ke jasa, 
perubahan dalam skala unit-unit produktif, dan peralihan dari perusahaan 
perseorangan menjadi perusahaan berbadan hukum, serta perubahan status kerja 
buruh. 
4. Urbanisasi 
Urbanisasi merupakan pertumbuhan ekonomi modern yang ditandai pula 
dengan semakin banyaknya penduduk di negara maju yang berpindah dari daerah 
pedesaan ke daerah perkotaan. 
Urbanisasi pada pertumbuhan ekonomi modern negara maju menyebabkan 
menurunnya angka kelahiran dan bergeser kearah keluarga kecil. Urbanisasi 
mempersatukan orang-orang dari berbagai daerah pedesaan. Mereka saling 
belajar dari mereka yang telah menetap di kota.  
5. Ekspansi negara maju 
Pertumbuhan negara maju kebanyakan tidak sama. Pada beberapa bangsa, 
pertumbuhan ekonomi modern terjadi lebih awal daripada bangsa lain. Hal ini 







Tetapi, pertumbuhan ekonomi modern tidak berhasil menyebar ke negara 
terbelakang karena mereka tidak mempunyai kerangka sosial dan politik yang 
stabil dan fleksibel, yang dapat menampung perubahan struktural yang cepat dan 
mendorong kelompok pendukung pertumbuhan di dalam masyarakat; dan 
kebijaksanaan yang dianut negara maju membatasi kebebasan politik dan 
ekonomi negara kurang berkembang. Sebagai akibatnya, negara kurang 
berkembang gagal memetik keuntungan dari penyebaran pertumbuhan ekonomi 
modern tersebut dan terus tetap terbelakang. 
6. Arus barang, modal, dan orang antarbangsa 
Arus barang, modal, dan orang antarbangsa kian meningkat sejak kuartal 
kedua abad ke-19 sampai PD I, tetapi mulai mundur pada PD I dan berlanjut 
sampai akhir PD II. Namun demikian, sejak awal tahun 50-an terjadilah 
peningkatan dalam arus ini.  
Pertumbuhan ekonomi dapat diketahui dengan membandingan PDRB pada 
satu tahun tertentu (PDRBt) dengan PDRB sebelumnya (PDRBt-1) Laju. 




Kuznets dalam Jhingan (2014), proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu faktor ekonomi dan faktor non ekonomi. 
1. Faktor Ekonomi 
a. Sumber alam 
Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan suatu perekonomian adalah 







ekonomi mencakup sumber alam seperti kesuburan tanah, letak dan susunannya, 
kekayaan hutan, mineral, iklim, sumber air, sumber lautan, dan sebagainya. 
Dalam dan bagi pertumbuhan ekonomi, tersedianya sumber alam secara 
melimpah merupakan hal yang sangat penting. Suatu negara yang kekurangan 
sumber alam tidak akan dapat membangun dengan cepat.  
Di negara kurang berkembang, sumber alam sering terbengkalai, kurang, atau 
salah pemanfaatan. Inilah salah satu penyebab keterbelakangan itu. Kekayaan 
alam yang melimpah saja belum cukup, yang terpenting adalah pemanfaatannya 
secara tepat dengan tekhnologi yang baik sehingga efisiensi dipertinggi dan 
sumber daya alam dapat dipergunakan dalam jangka waktu yang lebih lama. 
b. Akumulasi modal 
Modal berarti persediaan faktor produksi yang secara fisik dapat diproduksi. 
Apabila stok modal naik dalam batas waktu tertentu, hal ini disebut akumulasi 
modal atau pembentukan modal. Nurkse dalam Jhingan (2014) menyatakan 
bahwa makna pembentukan modal ialah, masyarakat tidak melakukan 
keseluruhan kegiatannya saat ini sekedar untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan konsumsi yang mendesak, tetapi mengarahkan sebagian daripadanya 
untuk pembuatan barang modal, alat-alat dan perlengkapan, mesin dan fasilitas 
pengangkutan, pabrik dan peralatannya. Dalam arti ini, pembentukan modal 
merupakan investasi dalam bentuk barang-barang modal yang dapat menaikkan 
stok modal, output nasional dan pendapatan nasional. Jadi, pembentukan modal 








Organisasi merupakan bagian penting dari proses pertumbuhan. Organisasi 
berkaitan dengan penggunaan faktor produksi di dalam kegiatan ekonomi. 
Organisasi bersifat melengkapi modal, buruh dan membantu meningkatkan 
produktivitasnya. Dalam pertumbuhan ekonomi modern, para wiraswastawan 
tampil sebagai organisator dan pengambil risiko diantara ketidakpastian. 
Wiraswastawan bukanlah manusia dengan kemampuan biasa. Ia memiliki 
kemampuan khusus untuk bekerja dibandingkan orang lain.  
Di samping perusahaan swasta, pengertian organisasi mencakup pemerintah, 
bank dan lembaga-lembaga internasional yang ikut terlibat di dalam memajukan 
ekonomi negara maju dan negara sedang berkembang. 
d. Kemajuan tekhnologi 
Perubahan tekhnologi dianggap sebagai faktor paling penting di dalam proses 
pertumbuhan ekonomi. Perubahan itu berkaitan di dalam metode produksi yang 
merupakan hasil pembaharuan atau hasil dari tekhnik penelitian baru. Perubahan 
pada tekhnologi telah menaikkan produktivitas buruh, modal, dan faktor produksi 
yang lain. 
Kuznets dalam Jhingan (2014) mencatat lima pola penting pertumbuhan 
tekhnologi di dalam pertumbuhan ekonomi modern. Kelima pola tersebut ialah 
penemuan ilmiah atau penyempurnaan pengetahuan tekhnik; invensi; inovasi; 








e. Pembagian kerja dan skala produksi 
Spesialisasi dan pembagian kerja menimbulkan peningkatan produktivitas. 
Keduanya membawa ke arah ekonomi produksi skala besar yang selanjutnya 
membantu perkembangan industri. Hal ini menurunkan laju pertumbuhan 
ekonomi. Pembagian kerja menghasilkan perbaikan kemampuan produksi buruh. 
Setiap buruh menjadi lebih efisien daripada sebelumnya, ia mampu menemukan 
mesin baru dan berbagai proses baru dalam produksi. Namun, pembagian kerja 
tergantung pada luas pasar, dan luas pasar tergantung pada kemajuan ekonomi, 
yaitu seberapa jauh perkembangan permintaan, tingkat produksi pada umumnya, 
sarana transportasi, dan sebagainya. 
Jika produksi naik, laju pertumbuhan ekonomi akan melesat. Ekonomi 
eksternal keuangan semakin banyak tersedia dan manfaat dari investasi minimal 
berkembang. Investasi minimal adalah sumber tenaga, angkutan, dan sebagainya, 
yang penggunaannya membawa kearah kemajuan industri. Dengan cara ini 
produksi meningkat dan pertumbuhan ekonomi kian melaju. 
2. Faktor Non Ekonomi 
a. Faktor sosial 
Faktor sosial dan budaya juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Pendidikan dan kebudayaan Barat membawa kearah penalaran (reasoning) dan 
skeptisisme. Ia menanamkan semangat kembara yang menghasilkan berbagai 
penemuan baru dan akhirnya memunculkan kelas pedagang baru. Kekuatan 







sosial. Orang dibiasakan menabung dan berinvestasi, dan menikmati risiko untuk 
memperoleh laba. Mereka mengembangkan “hasrat untuk berhemat” dalam 
rangka memaksimumkan output berdasarkan input tertetu.  
Di negara terbelakang ada tradisi sosial dan budaya yang tidak menunjang 
perkembangan ekonomi. Misalanya agama, kurang menunjang sikap hidup 
hemat dan kerja keras. Orang menyerah pada takdir dan karena itu tidak 
menyukai kerja keras. Mereka kebanyakan dipengaruhi oleh adat kebiasaan dan 
lebih menghargai waktu senggang, kesenangan, dan keikutsertaan pada pesta dan 
upacara keagamaan. Dengan demikian uang dihabiskan pada usaha-usaha non 
ekonomi. Pandangan  budaya menghalangi kemajuan dan menyebabkan lembaga 
sosial, ekonomi, dan politik tetap berada pada posisi terbelakang. Dengan kata 
lain, pandangan budaya bertentangan dengan pembangunan ekonomi. 
b. Faktor manusia 
Faktor daya manusia merupakan faktor terpenting dalam pertumbuhan 
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata tergantung pada jumlah 
sumberdaya manusia saja, tetapi lebih menekan pada efisiensi mereka. 
Penggunaan secara tepat sumberdaya manusia untuk pembangunan ekonomi 
dapat dilakukan dengan cara berikut. Pertama, harus ada pengendalian atas 
perkembangan penduduk. Sumberdaya manusia dapat dimanfaatkan dengan baik 
apabila jumlah penduduk dapat dikendalikan dan diturunkan. Kedua, harus ada 
perubahan dalam pandangan tenaga buruh. Perilaku sosial dari tenaga buruh 







c. Faktor politik dan administrative 
Faktor politik dan administrative juga membantu pertumbuhan ekonomi 
modern. Pertumbuhan ekonomi Inggris, Jerman, Amerika Serikat, Jepang, dan 
Prancis merupakan hasil dari stabilitas politik dan administrasi mereka yang 
kokoh sejak abad ke-19. Kecuali Amerika Serikat, negara tersebut terlibat 
langsung di dalam perang dunia dan hancur berantakan. Namun demikian, 
mereka tetap bergerap maju berdasarkan kekuatan politik dan tradisi administrasi 
mereka. 
Struktur politik dan administrasi yang lemah merupakan penghambat basar 
bagi pembangunan ekonomi negara terbelakang. Administrasi yang kuat, efisien, 
dan tidak korup, dengan demikian amat penting bagi pembangunan ekonomi. 
C. Teori Pembangunan Ekonomi Daerah 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah daerah 
dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan membentuk 
suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk 
menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan 
ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut (Arsyad, 2009). 
Menurut Arsyad (2009), teori pembangunan daerah di bagi menjadi enam 
teori yaitu : 
a. Teori Ekonomi Neo Klasik 
Peranan teori ekonomi Neo Klasik tidak terlalu besar dalam menganalisis 







yang signifikan. Namun demikian, teori ini memberikan 2 (dua) konsep pokok 
dalam pembangunan ekonomi daerah yaitu keseimbangan (equilibrium) dan 
mobilitas faktor produksi. Artinya, sistem perekonomian akan mencapai 
keseimbangan alamiahnya jika modal bisa mengalir tanpa restriksi (pembatasan). 
Oleh karena itu, modal akan mengalir dari daerah yang berupah tinggi menuju ke 
daerah yang berupah rendah. 
b. Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory) 
Teori basis ekonomi menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan 
barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan industri-industri yang 
menggunakan sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk 
diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan peluang kerja (job 
creation). 
Strategi pembangunan daerah yang muncul yang didasarkan pada teori ini 
adalah penekanan terhadap arti penting bantuan (aid) kepada dunia usaha yang 
mempunyai pasar secara nasional maupun internasional. Implementasi 
kebijakannya mencakup pengurangan hambatan atau batasan terhadap 
perusahaan-perusahaan yang berorientasi ekspor yang ada dan akan didirikan di 
daerah tersebut. 
Kelemahan model ini adalah bahwa model ini didasarkan pada permintaan 
eksternal bukan internal. Pada akhirnya akan menyebabkan ketergantungan yang 







Namun demikian, model ini sangat berguna untuk menentukan keseimbangan 
antara jenis-jenis industri dan sektor yang dibutuhkan masyarakat untuk 
mengembangkan stabilitas ekonomi. 
c. Teori Lokasi 
Para ekonomi regional sering mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan daerah yaitu lokasi. Perusahaan cenderung meminimumkan 
biayanya dengan cara memilih lokasi yang memaksimumkan peluangnya untuk 
mendekati pasar. Model pengembangan industri kuno menyatakan bahwa lokasi 
yang terbaik adalah biaya yang termurah antara bahan baku dengan pasar. 
Ada banyak variabel yang mempengaruhi kualitas dan suitabilitas suatu 
lokasi misalnya upah tenaga kerja, biaya energi, ketersediaan pemasok, 
komunikasi, fasilitas-fasilitas pendidikan dan latihan (diklat), kualitas pemerintah 
daerah dan tanggung jawabnya, dan sanitasi. Perusahaan-perusahaan yang 
berbeda membutuhkan kombinasi-kombinasi yang berbeda pula atas faktor-
faktor tersebut. 
Keterbatasan dari teori lokasi ini pada saat sekarang adalah bahwa 
tekhnologi dan komunikasi modern telah mengubah signifikansi suatu lokasi 
tertentu untuk kegiatan produksi dan distribusi barang. 
d. Teori Tempat Sentral 
Teori tempat sentral (central place theory) menganggap bahwa ada hirarki 
tempat (hierarchy of places). Setiap tempat sentral didukung oleh sejumlah 







baku). Tempat sentral tersebut merupakan suatu pemukiman yang menyediakan 
jasa-jasa bagi penduduk daerah yang mendukungnya. 
Teori tempat sentral ini bisa diterapkan pada pembangunan ekonomi daerah. 
Baik di daerah perkotaan maupun di daerah pedesaan. Misalnya, perlunya 
melakukan perbedaan fungsi antara daerah-daerah yang bertetangga (berbatasan). 
Beberapa daerah bisa menjadi wilayah penyedia jasa, sedangkan yang lainnya 
hanya sebagai daerah pemukiman. Seorang ahli pembangunan ekonomi daerah 
dapat membantu masyarakat untuk mengembangkan peranan fungsional mereka 
dalam sistem ekonomi daerah. 
e. Teori Kausasi Kumulatif 
Kondisi daerah-daerah sekitar kota yang semakin buruk menunjukkan 
konsep dasar dari tesis kausasi kumulatif (cumulative causation) ini. Kekuatan-
kekuatan pasar cenderung memperparah kesenjangan antara daerah-daerah 
tersebut (maju versus terbelakang). Daerah yang maju mengalami akumulasi 
keunggulan kompetitif dibanding daerah-daerah lainnya. Hal ini yang disebut 
Myrdal (1957) back wash effects. 
f. Model Daya Tarik (attraction) 
Teori daya tarik industri adalah model pembangunan ekonomi yang paling 
banyak digunakan oleh masyarakat. Teori ekonomi yang mendasarinya adalah 
bahwa suatu masyarakat dapat memperbaiki posisi pasarnya terhadap industrialis 








D. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Pengertian PDRB menurut Badan Pusat Statistik (2002) adalah jumlah nilai 
tambah yang dihasilkan untuk seluruh wilayah usaha dalam suatu wilayah atau 
merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan seluruh unit 
ekonomi di suatu wilayah. Penghitungan PDRB dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode yaitu langsung dan tidak langsung (alokasi). Perhitungan 
metode langsung dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu pendekatan produksi, 
pendekatan pendapatan dan pendekatan pengeluaran. 
Untuk menghitung PDRB yang dihasilkan suatu wilayah ada empat 
pendekatan yang digunakan, yaitu (BPS, 2002): 
1. Pendekatan produksi, yaitu pendekatan untuk mendapatkan nilai tambah disuatu 
wilayah dengan melihat seluruh produksi netto barang dan jasa yang dihasilkan 
oleh seluruh sektor perekonomian selama satu tahun. 
2. Pendekatan pendapatan, adalah pendekatan yang dilakukan dengan 
menjumlahkan seluruh balas jasa yang diterima oleh faktor produksi, meliputi: 
a. Upah/gaji (balas jasa faktor produksi tenaga kerja). 
b. Sewa tanah (balas jasa faktor produksi tanah). 
c. Bunga modal (balas jasa faktor produksi modal). 
d. Keuntungan (balas jasa faktor produksi wiraswasta/skill). 
3. Pendekatan pengeluaran, yaitu model pendekatan dengan cara menjumlahkan 







a. Barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga, lembaga swasta yang 
tidak mencari untung (nirlaba) dan pemerintah. 
b. Barang dan jasa yang digunakan untuk membentuk modal tetap bruto. 
c. Barang dan jasa yang digunakan sebagai stok dan ekspor netto. 
4. Metode alokasi, model pendekatan ini digunakan karena kadang-kadang dengan 
data yang tersedia tidak memungkinkan untuk mengadakan perhitungan 
Pendapatan Regional dengan menggunakan metode langsung dengan tiga cara di 
atas, sehingga dipakai metode alokasi atau metode tidak langsung. Sedangkan 
untuk cara penyajian PDRB dilakukan sebagai berikut: 
a. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku, yaitu semua agregat pendapatan dinilai 
atas dasar harga yang berlaku pada masing-masing tahunnya, baik pada saat 
menilai produksi dan biaya antara maupun pada penilaian komponen nilai 
PDRB. 
b. PDRB Atas Dasar Harga Konstan, yaitu semua agregat pendapatan dinilai 
atas dasar harga tetap, maka perkembangan agregat pendapatan dari tahun ke 
tahun semata-mata karena perkembangan produksi riil bukan karena 
kenaikan harga atau inflasi. 
E. Sektor Ekonomi Potensial 
Potensi ekonomi suatu daerah adalah kemampuan ekonomi yang ada di daerah 
yang mungkin dan layak dikembangkan, sehingga akan terus berkembang menjadi 







secara keseluruhan untuk berkembang dengan sendirinya dan berkesinambungan 
(Soeparmoko, 2002).  
Sektor ekonomi potensial dapat diartikan sebagai sektor perekonomian atau 
kegiatan usaha yang produktif dikembangkan sebagai potensi pembangunan serta 
dapat menjadi basis perekonomian suatu wilayah dibandingkan sektor-sektor lainnya 
dalam suatu keterkaitan baik secara langsung maupun tak langsung (Tjokroamidjojo, 
1993). 
Sektor ekonomi potensial ini dapat berupa sektor basis yang merupakan sektor 
yang mengekspor barang dan jasa ke wilayah-wilayah diluar batas-batas 
perekonomian setempat. Besarnya pendapatan pengeluaran dalam sektor basis 
merupakan fungsi dari permintaan wilayah lain. Tingkat pendapatan yang diperoleh 
sektor basis tercermin dari tingkat produksinya, sehingga kemampuan produksi sektor 
basis menjadi faktor penentu pendapatan wilayah. Adapun untuk sektor non basis 
menyediakan barang dan jasa untuk masyarakat setempat termasuk kebutuhan sektor 
basisnya. Peningkatan sektor basis ditentukan oleh pembelanjaan pendapatan sektor 
basis baik berupa faktor produksi maupun barang dan jasa yang dibutuhkan pekerja 
sektor basis. Dengan demikian perkembangan sektor non basis tergantung pada 
perkembangan sektor basisnya. Perluasan kegiatan-kegiatan ekonomi disalurkan 
sektor basis kepada sektor-sektor non basis yang mendukungnya secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Keterkaitan langsung berupa aliran faktor-faktor produksi yang meliputi 







transaksi pengeluaran para pekerja sektor basis untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Kegiatan-kegiatan lokal yang melayani kebutuhanpara pekerja tersebut turut terkena 
imbas perkembangan sektor basisnya, dengan demikian adanya keterkaitan yang kuat 
antara sektor basis dan sektor non basis merupakan syarat mutlak untuk 
menyebarluaskan pertumbuhan dalam wilayah. 
Irwan (2005), Sektor ekonomi dapat disebut sebagai sektor potensial jika 
memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut: 
1. Merupakan sektor ekonomi yang dapat menjadi sektor basis wilayah, sehingga 
semakin besar barang dan jasa yang dapat diekspor maka semakin besar pula 
tingkat pendapatan yang diperoleh suatu wilayah. 
2. Memiliki kemampuan daya saing (competitive advantage) yang relatif baik 
dibanding sektor sejenis dari wilayah lain. Perkembangan sektor ini akan 
merangsang perkembangan sektor-sektor lain baik yang terkait langsung maupun 
tidak langsung yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif terhadap 
perekonomian wilayah. 
3. Memiliki sumberdaya yang dapat mendukung bagi pengembangannya yang 
meliputi sumber daya alam dan sumber daya manusia. Semakin tinggi tingkat 
ketersediaan sumber daya yang dimiliki maka semakin tinggi pula tingkat 
pertumbuhan sektor ekonomi wilayah tersebut. 
F. Teori Perubahan Struktur Ekonomi 
Teori-teori perubahan struktural (structural change theory) memusatkan 







serta memiliki sektor industri manufaktur dan sektor jasa-jasa yang tangguh. Aliran 
pendekatan struktural ini didukung oleh W.Arthur Lewis dan Hollis B. Chenery 
(Todaro, 2000). 
Teori pembangunan Arthur Lewis pada dasarnya membahas proses 
pembangunan yang terjadi antara desa dan kota, mengikutsertakan proses 
pembangunan yang terjadi antara kedua tempat tersebut. Teori ini membahas pola 
investasi yang terjadi di sektor modern dan juga sistem penetapan upah yang berlaku 
di sektor modern yang pada akhirnya akan berpengaruh besar terhadap arus 
urbanisasi yang ada (Kuncoro, 1997). 
Menurut Kuznets, perubahan struktur ekonomi atau disebut juga transformasi 
struktural, didefinisikan sebagai suatu rangkaian perubahan yang saling berkaitan satu 
sama lainnya dalam komposisi dari permintaan agregat, perdagangan luar negeri 
(ekspor dan impor), penawaran agregat (produksi dan penggunaan faktor-faktor 
produksi) yang disebabkan adanya proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 
berkelanjutan (Todaro, 2000). 
Perekonomian suatu daerah dalam jangka panjang akan terjadi perubahan 
struktur perekonomian dimana semula mengandalkan sektor pertanian menuju sektor 
industri. Dari sisi tenaga kerja akan menyebabkan terjadinya perpindahan tenaga 
kerja dari sektor pertanian desa ke sektor industri kota, sehingga menyebabkan 
kontribusi pertanian meningkat. Perubahan ini tentu akan mempengaruhi tingkat 
pendapatan antar penduduk dan antar sektor ekonomi, karena sektor pertanian lebih 







perpindahan alokasi pendapatan dan tenaga kerja dari sektor yang produktifitasnya 
tinggi yang pada akhirnya akan mengakibatkan terjadinya kesenjangan pendapatan 
dalam masyarakat. Faktor penyebab terjadinya perubahan struktur perekonomian 
antara lain ketersediaan sumber daya alam, sumber daya manusia, sarana dan 
prasarana serta modal dan investasi yang masuk ke suatu daerah. 
G. Hasil Penelitian Terdahulu 
Chandra (2015) “analisis pertumbuhan ekonomi dan pengembangan sektor 
potensial di kota Makassar”. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan ekonometrik. Dan data yang 
digunakan adalah data time series yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
kota Makassar berupa data PDRB kota Makassar tahun 2008-2012 atas dasar harga 
konstan yang dianalisis dengan menggunakan analisis LQ. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan dari 9 sektor yang diteliti diperoleh koefisien nilai LQ >1 adalah sektor 
jasa-jasa dengan nilai rata-rata LQ 1,19, sektor perdagangan dengan nilai rata-rata LQ 
1,13, sektor industri pengolahan dengan nilai rata-rata LQ 1,02.Artinya ketiga sektor 
tersebut berpotensi untuk di kembangkan karena sektor tersebut merupakan sektor 
unggulan bagi pertumbuhan ekonomi Kota Makassar. 
Yuuhaa (2014) “analisis penentuan sektor basis dan sektor potensial di 
Kabupaten Lamongan”. Adapun metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian 
ini yaitu jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan model perencanaan 
pembangunan. Data yang digunakan adalah data time series yaitu data PDRB 







alat analisis yaitu Location Qoutient (LQ), Shift Share (S-S), dan Model Rasio 
Pertumbuhan (MRP). Hasil analisis LQ menunjukkan bahwa yang termasuk sektor 
basis adalah sektor pertanian, analisis shift share menunjukkan bahwa sektor 
perdagangan, hotel dan restoran dapat dikatakan sektor yang paling maju dan 
memiliki daya saing yang tinggi di Kabupaten Lamongan. Selanjutnya dari hasil 
analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) menunjukkan bahwa sektor yang termasuk 
dalam sektor potensial di Kabupaten Lamongan adalah sektor pertanian; sektor 
industri pengolahan; sektor listrik, gas, dan air bersih; dan sektor jasa-jasa. 
Tabel II.1 Penelitian terdahulu 
No. 
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Analisis LQ menunjukkan bahwa 
yang termasuk sektor basis adalah 
sektor pertanian; sedangkan 
analisis shift share menunjukkan 
sektor perdagangan, hotel, dan 
restoran merupakan sektor yang 
paling maju. Dan yang menjadi 
sektor potensial berdasarkan 
analisis MRP yaitu sektor 
pertanian, sektor industri 
pengolahan, sektor listrik, gas, 









Penelitian terdahulu pada tabel II.1 merupakan beberapa referensi yang 
dimana kesamaan penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk mengetahui sektor 
potensial dengan menggunakan alat analisis yang sama yaitu analisis Location 
Qoutient (LQ) dan analisis Shift Share (S-S), namun memiliki pula perbedaan dimana 
perbedaannya yaitu penelitian terdahulu hanya melihat apa yang menjadi sektor basis 
dan sektor potensial serta melihat bagaimana pertumbuhan ekonominya, namun 
penulis selain ingin mengetahui sektor potensial juga ingin mengetahui bagaimana 
transformasi struktur ekonomi di Kabupaten Bone tahun 2011-2015. 
H. Kerangka Pikir 
Pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan sektoral masing-
masing sektor dalam perekonomian. Jika perkembangan sektoral semakin tinggi 
maka PDRB disuatu daerah akan semakin tinggi pula. Pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah dapat dilihat dari pembangunan ekonomi daerah tersebut. Perkembangan 
sektoral ini tidak berkembang dengan sendirinya, namun melalui suatu kebijakan dari 
pemerintah dalam pengelolaan suatu daerahnya dalam rencana pembangunan daerah 
yang lebih baik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengembangkan sektor 
potensial yang mampu memiliki daya saing dan melihat bagaimana perkembangan 
suatu daerah melalui perubahan struktur perekonomian. 
Analisis sektor potensial tersebut diperlukan untuk mengidentifikasi kegiatan 
ekonomi daerah yang bersifat ekspor dan non ekspor, serta mengetahui laju 
pertumbuhan dari tahun ke tahun. Analisis tersebut dihitung dengan analisis Location 







sebagai penggerak perekonomian, dan jika LQ < 1 maka sektor tersebut tidak 
potensial untuk dikembangkan. 
Analisis pergeseran struktur perekonomian menggunakan analisis  shift share 
(S-S) yang digunakan untuk mengetahui perubahan pergeseran sektor pada 
perekonomian suatu daerah. Hasil analisis akan menggambarkan kinerja sektor-sektor 
dalam PDRB suatu daerah dibandingkan wilayah referensi. Apabila penyimpangan 
positif, maka dikatakan suatu sektor dalam PDRB memiliki keunggulan kompetitif 
ataupun sebaliknya. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bone, yang merupakan salah satu 
kabupaten dari 24 kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Bone dijadikan 
objek penelitian karena dilihat dari letak geografis, luas wilayah dan populasi 
penduduk, menjadikan wilayah ini memiliki peranan penting dalam perekonomian 
antar Provinsi yaitu Sulawesi Selatan. Waktu penelitian di lakukan selama 4 bulan 
yaitu pada bulan Juni 2017 sampai dengan bulan September 2017. 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu 
data-data yang diperoleh dari buku-buku, majalah, instansi-instansi, dan 
sebagainya yang berkaitan dengan penelitian atau mengambil dari sumber lain 
yang diterbitkan oleh lembaga yang dianggap kompeten berupa data PDRB 
Kabupaten Bone selama lima tahun dari tahun 2011-2015, data PDRB Sulawesi 
Selatan selama lima tahun, dan lain-lain. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah berbagai macam sumber yang 
diperoleh melalui data sekunder yang berasal dari laporan BPS Kabupaten Bone, 






C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk kepentingan penelitian ini penulis menggunakan tekhnik dokumentasi. 
Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data atau informasi 
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian dengan melihat kembali 
laporan-laporan tertulis baik berupa angka maupun keterangan. Pada penelitian ini, 
metode dokumentasi dipakai untuk mengetahui data PDRB Kabupaten Bone dengan 
data tahun terkini atas dasar harga konstan, gambaran dan kondisi umum 
perekonomian Kabupaten Bone yang bersumber dari dokumentasi BPS Kabupaten 
Bone, selain data-data laporan tertulis, untuk kepentingan penelitian ini juga digali 
berbagai data, informasi, dan referensi dari berbagai sumber pustaka seperti 
dokumen, bulletin, artikel-artikel, dan karya ilmiah (jurnal, skripsi, dan tesis) yang 
berhubungan dengan penulisan ini untuk mendapatkan data sekunder. 
D. Tekhnik Analisis Data 
Untuk menjawab permasalahan yang telah ditetapkan, maka digunakan 
beberapa tekhnik analisis data, yaitu : 
1. Analisis Location Quotient (LQ) 
Untuk menentukan sektor potensial di Kabupaten Bone, digunakan metode 
analisis Location Qoutient (LQ). Metode ini membandingkan tentang besarnya 
peranan suatu sektor di suatu daerah terhadap besarnya peranan sektor tersebut di 
tingkat nasional atau di tingkat regional. Tekhnik ini digunakan untuk 














LQ : Index Location Quotient 
Si  : PDRB sektor i di Kabupaten Bone 
S  : PDRB total Kabupaten Bone 
Ni  : PDRB sektor i di Provinsi Sulawesi Selatan 
N  : PDRB total  Sulawesi Selatan 
Berdasarkan formulasi yang di tunjukkan dalam persamaan di atas, maka ada 
tiga kemungkinan nilai LQ yang diperoleh Bendavid-Val dalam bukunya 
Kuncoro (2004) yaitu: 
a. Nilai LQ = 1. ini berarti bahwa tingkat spesialisasi sektor i di Kabupaten 
Bone adalah sama dengan sektor yang sama dalam perekonomian Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
b. Nilai LQ > 1. ini berarti bahwa tingkat spesialisasi sektor i di Kabupaten 
Bone lebih besar dibandingkan dengan sektor yang sama dalam 
perekonomian Sulawesi Selatan. 
c. Nilai LQ < 1. Ini berarti bahwa tingkat spesialisasi sektor i di Kabupaten 
Bone lebih kecil dibandingkan sektor yang sama dalam perekonomian 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dengan kata lain apabila LQ > 1,  maka dapat disimpulkan bahwa sektor 
tersebut merupakan sektor basis dan potensial untuk dikembangkan sebagai 
penggerak perekonomian Kabupaten Bone. Sebaliknya apabila nilai LQ < 1, 
maka sektor tersebut bukan merupakan sektor basis dan kurang potensial untuk 





Data yang digunakan dalam analisis LQ ini adalah  PDRB Kabupaten Bone 
dan Provinsi Sulawesi Selatan menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan 
2010. 
2. Analisis Shift Share (S-S) 
Untuk mengetahui pergeseran dan perubahan sektor pada perekonomian 
Kabupaten Bone, dapat menggunakan analisis shift share. Hasil analisis shift 
share akan menggambarkan kinerja sektor-sektor dalam PDRB Kabupaten Bone 
dibandingkan dengan Provinsi Sulawesi Selatan. Kemudian dilakukan analisis 
terhadap penyimpangan yang terjadi sebagai hasil perbandingan tersebut. Bila 
penyimpangan positif, maka dikatakan suatu sektor dalam PDRB Kabupaten 
Bone memiliki keunggulan kompetitif atau sebaliknya. 
Analisis Shift Share merupakan tekhnik yang sangat berguna dalam 
menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah dibandingkan dengan 
perekonomian nasional. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan kinerja 
atau produktivitas kerja perekonomian suatu daerah dengan membandingkan 
dengan daerah yang lebih besar (regional/nasional). Analisis ini memberikan data 
tentang kinerja perekonomian dalam 3 bidang yang berhubungan satu sama lain 
yaitu : 
a. Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan cara menganalisis perubahan 
pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkan dengan perubahan pada 
sektor yang sama di perekonomian yang dijadikan acuan. 
b. Pergeseran proporsional mengukur perubahan relatif, pertumbuhan atau 





yang dijadikan acuan. Pengukuran ini dapat mengetahui apakah 
perekonomian daerah terkonsentrasi pada industri-industri yang tumbuh 
lebih cepat ketimbang perekonomian yang dijadikan acuan. 
c. Pergeseran diferensial menentukan seberapa jauh daya saing industri daerah 
(lokal) dengan perekonomian yang dijadikan acuan. 
Analisis ini memiliki beberapa keunggulan antara lain (Prasetyo Soepone, 
1993). 
a. Memberikan gambaran mengenai perubahan struktur ekonomi yang terjadi 
walau analisis shift share tergolong sederhana. 
b. Memungkinkan seorang pemula mempelajari struktur perekonomian dengan 
cepat. 
c. Memberikan gambaran pertumbuhan ekonomi dan perubahan struktur 
dengan cukup akurat. 
Melalui analisis shift share, maka pertumbuhan ekonomi dan pergeseran 
struktur perekonomian Kabupaten Bone ditentukan oleh tiga komponen, yaitu: 
a. Provincial Share (P), digunakan untuk mengetahui pertumbuhan atau 
pergeseran struktur perekonomian Kabupaten Bone dengan melihat nilai 
PDRB Kabupaten Bone sebagai daerah pengamatan pada periode awal yang 
dipengaruhi oleh pergeseran pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi 
Selatan. Hasil perhitungan Provincial Share akan menggambarkan peranan 
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan yang mempengaruhi pertumbuhan 





b. Proporsional Shift (PS), digunakan untuk mengetahui pertumbuhan nilai 
tambah bruto sektor tertentu pada Kabupaten Bone dibandingkan total sektor 
di tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. 
c. Differential Shift (DS), digunakan untuk mengetahui perbedaan antara 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bone dan nilai tambah bruto sektor yang 
sama di tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. 
Tabel III.1 Posisi relatif suatu sektor berdasarkan pendekatan PS dan DS 
Differential Shift 
(DS 
Proportional Shift (PS) 













 Sumber : (fredy, 2001) 
a. Kuadran I (PS positif dan DS positif) adalah wilayah/sektor dengan 
pertumbuhan sangat pesat (rapid growth region/industry or fast growing). 
b. Kuadran II (PS positif dan DS negatif) adalah wilayah/sektor dengan 
kecepatan pertumbuhan yang tertekan namun berkembang (developing 
region/industry). 
c. Kuadran III (PS negatif dan DS negatif) adalah wilayah/sektor dengan peran 
terhadap wilayah rendah dan juga memiliki daya saing lemah (depressed 
region/industry). 
d. Kuadran IV (PS negatif dan DS positif) adalah wilayah/sektor dengan 






Tekhnik analisis shift share menurut Arsyad (2009) membagi perubahan 
pertumbuhan (Dij) menjadi tiga komponen, yaitu : 
a. Pengaruh pertumbuhan ekonomi diatasnya (Nij), yang diukur dengan cara 
menganalisis perubahan pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkan 
dengan perubahan pada sektor yang sama di perekonomian yang dijadikan 
acuan. 
b. Pengaruh pergeseran proporsional atau bauran industri (Mij), yang  
mengukur perubahan relatif, pertumbuhan atau penurunan pada daerah 
dibandingkan dengan perekonomian yang lebih besar yang dijadikan acuan. 
Pengukuran ini dapat mengetahui apakah perekonomian daerah 
terkonsentrasi pada industri-industri yang tumbuh lebih cepat ketimbang 
perekonomian yang dijadikan acuan. 
c. Pengaruh pergeseran diferensial atau keunggulan kompetitif (Cij), yang 
menentukan seberapa jauh daya saing industri daerah (lokal) dengan 
perekonomian yang dijadikan acuan. 
Menurut Soepomo dalam jurnal Basuki dan Gayatri (2009), bentuk umum 
analisis shift share dan komponen-komponennya adalah : 
Dij = Nij + Mij + Cij       
Nij = Yij .rn        
Mij = Yij (rin-rn)        
Cij = Yij (rij-rin)        
Dimana : 





j  = Variabel wilayah yang diteliti (Kabupaten Bone) 
Dij = Perubahan sektor i di daerah j (Kabupaten Bone) 
Nij = Pertumbuhan sektor i di daerah j (Kabupaten Bone)  
Mij = Bauran industri sektor i di daerah j (Kabupaten Bone) 
Cij = Keunggulan kompetitif sektor i di daerah j (Kabupaten Bone) 
Eij = PDRB sektor i di daerah j (Kabupaten Bone) 
Rij = Rata-rata laju pertumbuhan sektor i di daerah j (Kabupaten Bone) 
Rin = Laju pertumbuhan sektor i di daerah n (Provinsi Sulawesi Selatan) 
Rn  = Laju pertumbuhan PDRB di daerah n (Provinsi Sulawesi Selatan) 
  Masing-masing laju pertumbuhan didefinisikan sebagai berikut : 
a. Rij = (e*ij – eij) / eij 
Digunakan untuk mengukur laju pertumbuhan sektor i diwilayah j 
b. Rin  = (e*in - ein) / ein 
Digunakan untuk mengukur laju pertumbuhan sektor i perekonomian 
nasional. 
c. Rn = (e*n – en) / en 
Digunakan untuk mengukur laju pertumbuhan nasional 
Keterangan : 
e*in  = PDRB sektor i ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun terakhir 
analisis 
ein  = PDRB sektor i ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan pada suatu tahun 
dasar tertentu 





eij = PDRB sektor i di wilayah Kabupaten Bone  pada suatu tahun dasar 
tertentu 
e*n = PDRB Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun terakhir analisis 
en = PDRB Provinsi Sulawesi Selatan pada suatu tahun dasar tertentu. 
E. Definisi Operasional 
Untuk menyamakan persepsi tentang variabel yang digunakan, dan 
menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, maka penulis memberi batasan definisi 
operasional sebagai berikut : 
1. PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) adalah alat yang dapat digunakan 
untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.  
2. Sektor ekonomi adalah lapangan usaha yang terdapat pada PDRB, yang 
mencakup 17 sektor utama yaitu pertanian, kehutanan, perikanan; pertambangan 
dan penggalian; industri pengolahan; pengadaan listrik dan gas; pengadaan air, 
pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang; kontruksi; perdagangan besar dan 
eceran, reparasi mobil dan sepeda; transportasi dan pergudangan; penyediaan 
akomodasi dan makan minum; informasi dan komunikasi; jasa keuangan dan 
asuransi; real estate; jasa perusahaan; administrasi pemerintah, pertahanan dan 
jaminan sosial wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan kegiatan sosial; dan 
jasa lainnya. 
3. Sektor potensial adalah sektor perekonomian atau kegiatan usaha yang produktif 
untuk dikembangkan sebagai potensi pembangunan serta dapat menjadi basis 





4. Transformasi sektor ekonomi adalah perubahan kinerja sektor-sektor ekonomi 
yang disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi provinsi, pertumbuhan sektor 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Geografis 
Kabupaten Bone adalah salah satu Kabupaten di pesisir timur Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berjarak 174 km dari Kota Makassar. Secara astronomis 
Kabupaten Bone berada pada posisi 4°13’ - 5°6’ LS dan 119°42' - 120°30' BT dengan 
luas wilayah 4.559 km2 atau sekitar 7,3 persen luas dari luas Provinsi Sulawesi 
Selatan. Batas-batas administrasi Kabupaten Bone : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Kabupaten Soppeng. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Kabupaten Gowa. 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkep, dan 
Kabupaten Barru. 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone (Provinsi Sulawesi Tenggara). 
Wilayah Kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang. Kelembaban 
udara berkisar antara 76% - 85% dengan temperatur berkisar 24,6°C – 28,7°C. Secara 
administrasi Kabupaten Bone terbagi atas 27 Kecamatan, 33 Desa dan Kelurahan. 
Berdasarkan elevasi (ketinggian dari permukaan laut), dataran di Kabupaten 
Bone terdiri dari : 
a. 0 m – 100 m  = 39,88% 
b. 101 m – 500 m  = 45,09% 
c. 501 m – 1000 m = 12,70% 






B. Keadaan Penduduk  
Tabel IV.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Menurut Kecamatan di  
Kabupaten Bone 2014-2015 
No. Kecamatan 





Pria Wanita Pria Wanita 
1 Bontocani 7.774 7.840 15.614 7.804 7.865 15.669 
2 Kahu 18.408 19.962 38.370 18.522 20.052 38.574 
3 Kajuara 17.477 18.428 35.905 17.632 18.549 36.181 
4 Salomekko 7.522 7.852 15.374 7.581 7.879 15.460 
5 Tonra 6.474 6.939 13.413 6.544 6.992 13.536 
6 Patimpeng 7.886 8.429 16.315 7.964 8.487 16.451 
7 Libureng 14.881 14.812 29.693 14.962 14.843 29.805 
8 Mare 12.749 13.521 26.270 12.877 13.633 26.510 
9 Sibulue 15.853 17.908 33.761 15.994 17.999 33.993 
10 Cina 12.511 13.648 26.159 12.594 13.716 26.310 
11 Barebbo 12.702 14.536 27.238 12.788 14.627 27.415 
12 Ponre 6.670 7.008 13.678 6.726 7.054 13.780 
13 Lappariaja 11.286 12.356 23.642 11.334 12.403 23.737 
14 Lamuru 11.551 13.229 24.780 11.593 13.285 24.878 
15 Tellu Limpoe 6.984 7.019 14.003 7.020 7.032 14.052 
16 Bengo 12.245 13.170 25.415 12.263 13.187 25.450 
17 Ulaweng 11.516 13.148 24.664 11.533 13.166 24.699 
18 Palakka 10.433 12.049 22.482 10.437 12.091 22.528 
19 Awangpone 13.492 15.663 29.155 13.569 15.707 29.276 
20 Tellu Siattinge 18.598 21.388 39.986 18.628 21.411 40.039 
21 Amali 9.416 11.263 20.679 9.431 11.275 20.706 
22 Ajangale 12.700 14.673 27.373 12.724 14.685 27.409 
23 Dua Boccoe 13.901 16.233 30.134 13.923 16.249 30.172 
24 Cenrana 11.362 12.567 23.929 11.424 12.623 24.047 
25 TR Barat 22.538 24.450 46.988 22.928 24.810 47.738 
26 Tanete Riattang 24.014 27.104 51.118 24.285 27.379 51.664 
27 TR Timur 21.138 21.239 42.377 21.386 21.411 42.797 
  Bone 352.081 386.434 738.515 354.502 388.410 742.912 






Berdasarkan tabel IV.1 menunjukkan bahwa, Penduduk Kabupaten Bone 
berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2015 sebanyak 742.912 jiwa yang terdiri atas 
354.502 jiwa penduduk laki-laki dan 388.410 jiwa penduduk perempuan. 
Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk tahun 2014, penduduk Kabupaten 
Bone mengalami pertumbuhan sebesar 0,60 persen dengan masing-masing persentase 
pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 0,69 persen dan penduduk perempuan 
sebesar 0,51 persen. Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2015 
penduduk laki-laki terhadap perempuan sebesar 91,27. 
 Kepadatan penduduk di Kabupaten Bone tahun 2015 mencapai 163 jiwa/km2 
dengan rata-rata jumlah penduduk di 27 Kecamatan cukup beragam dengan 
kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Tanete Riattang dengan 
kepadatan sebesar 2.172 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan Bontocani sebesar 34 
jiwa/km2. 
C. Pertumbuhan PDRB 
 Perekonomian Kabupaten Bone telah menunjukkan peningkatan walaupun 
perkembangannya belum optimal. Berbagai program yang telah dilaksanakan mampu 
memberikan hasil yang cukup baik, hal ini ditandai dengan pertumbuhan PDRB 
(ekonomi) Kabupaten Bone.  
Berdasarkan diagram IV.1, pertumbuhan PDRB Kabupaten Bone sejak tahun 
2011-2015 umumnya terjadi peningkatan, di lihat dari PDRB menurut lapangan 
usaha atas dasar harga konstan 2010. Berdasarkan diagram tersebut, diketahui bahwa 
secara umum setiap sektoral mengalami peningkatan kontribusi terhadap PDRB dari 






lima tahun, hal tersebut tidak lepas dari peran-peran sektor ekonomi dalam 
pembentukan PDRB dalam suatu wilayah. Semakin besar sumbangan atau peran 
suatu sektor ekonomi dalam pembentukan PDRB, makasemakin besar pula pengaruh 
sektor tersebut dalam perkembangan perekonomian suatu daerah. 
Diagram IV.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut Lapangan Usaha 






























Sumber : BPS Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan (2017) 
Dari diagram IV.2, kita dapat melihat bahwa perekonomian Kabupaten Bone 







































Bone pada tahun 2015 melambat dibandingkan laju pertumbuhan pada tahun 2014. 
Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Bone pada tahun 2015 hanya sebesar 8.30 
persen, sedangkan pada tahun 2014 sebesar 9.53 persen. Hal tersebut terjadi karena 
melambatnya lapangan usaha pertanian yang pada tahun 2014 mencapai angka 13.31 
persen, sedangkan pada tahun 2015 mengalami penurunan hingga mencapai 8.95 
persen, begitu pula dengan lapangan usaha seperti pertambangan dan penggalian, dan 
industri pengolahan. Bahkan, lapangan usaha pengadaan listrik dan gas mengalami 
resesi ekonomi sampai -6.17 persen. sedangkan lapangan usaha yang lain pada tahun 
2015 mengalami pertumbuhan yang positif, meskipun pertumbuhannya ada yang 
melambat. 
Diagram IV.2 Laju Pertumbuhan Riil PDRB Menurut Lapangan Usaha Tahun 2011-
2015 (%) 
 







































 Adapun lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan yang positif dan 
meningkat pada tahun 2015, yaitu konstruksi meningkat sebesar 7.98 persen dari 
tahun sebelumnya; informasi dan komunikasi sebesar 10.44 persen; jasa keuangan 
dan asuransi sebesar 7.71 persen; jasa perusahaan sebesar 6.57 persen; jasa 
perusahaan sebesar 6.57 persen; administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan 
sosial sebesar 9.34 persen; jasa pendidikan sebesar 6.52 persen; dan jasa lainnya 
sebesar 7.98 persen. 
D. Struktur Ekonomi 
Jika dilihat dari hasil perhitungan PDRB Kabupaten Bone selain dapat 
diketahui seberapa besar pertumbuhan ekonomi, juga dapat diketahui peranan 
masing-masing lapangan usaha terhadap total PDRB Kabupaten Bone. Peranan dari 
masing-masing lapangan usaha ini menggambarkan struktur ekonomi Kabupaten 
Bone. Semakin besar peranan suatu lapangan usaha maka semakin besar pula 
pengaruhnya dalam perkembangan perekonomian di daerah ini. 
Berdasarkan diagram IV.3, struktur ekonomi Kabupaten Bone pada tahun 
2015 didominasi oleh sektor ekonomi yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan 
perikanan sebesar 48 persen; perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan 
sepeda motor sebesar 10 persen; sektor kontruksi sebesar 10 persen; sektor industri 
pengolahan sebesar 7 persen; dan sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, dan 
jaminan sosial wajib sebesar 5 persen. Sementara sektor ekonomi lainnya hanya 







Diagram IV.3 Kontribusi Sektoral Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga 


















Sumber : BPS Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan (2017) 
 Dengan demikian, perekonomian Kabupaten Bone masih didominasi oleh 
sektor pertanian karena sektor ini mempunyai peranan lebih besar dari sektor 
lapangan usaha lainnya termasuk penyerapan tenaga kerja. 
 Namun jika dibandingkan dengan tahun 2011, tampaknya telah terjadi 
pergeseran struktur ekonomi. Meskipun sektor pertanian masih sangat dominan, 
tetapi kontribusinya di tahun 2015 mulai berkurang dengan margin sebesar 0.03 
persen di banding pada tahun 2011. Di sisi lain, sektor pertambangan yang memiliki 
pertumbuhan ekonomi yang rendah menunjukkan peningkatan kontribusi setiap 
tahunnya, di mana pada tahun 2011 sebesar 2.36 persen dan meningkat sampai tahun 
2015 sebesar 2.86 persen. Hal tersebut merupakan sesuatu yang wajar dan cukup baik 
bagi suatu daerah, karena ciri suatu daerah yang mulai berkembang adalah terjadinya 





































E. Analisis Location Quotient (LQ) 
Untuk menjawab rumusan masalah tentang penentuan sektor potensial di 
Kabupaten Bone, maka analisis yang digunakan adalah analisis Location Quotient 
(LQ). Tekhnik analisis ini digunakan untuk membandingkan tentang besarnya 
peranan suatu sektor di setiap daerah (kabupaten) terhadap besarnya peranan sektor 
tersebut di tingkat provinsi. Tekhnik ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi 
internal yang di miliki daerah (kabupaten) tersebut. 
Nilai LQ > 1 berarti peranan suatu sektor di kabupaten lebih dominan 
dibandingkan sektor di tingkat provinsi dan mengindikasikan bahwa kabupaten 
surplus akan produk sektor tersebut. Sebaliknya, apabila nilai LQ < 1 berarti peranan 
suatu sektor di kabupaten lebih kecil di banding sektor di tingkat provinsi. 
Nilai LQ dapat dikatakan sebagai petunjuk untuk di jadikan dasar menentukan 
sektor yang potensial dikembangkan, karena sektor tersebut tidak hanya dapat 
memenuhi kebutuhan di dalam daerah, namun juga mampu memenuhi daerah lain 
atau terjadi surplus di suatu daerah. 
Setelah mengolah data PDRB per sektor di Kabupaten Bone tahun 2011-2015 
dengan menggunakan analisis LQ, maka di hasilkan nilai Indeks Location Quotient 
seperti yang terlihat pada tabel. 
  Berdasarkan hasil perhitungan indeks LQ yang di sajikan pada tabel IV.2, 
menunjukkan bahwa terdapat tiga sektor yang potensial di kembangkan di Kabupaten 
Bone dengan hasil perhitungan koefisien LQ > 1, yaitu sektor pertanian, kehutanan, 
dan perikanan dengan nilai rata-rata LQ sebesar 2.08 persen; sektor pengadaan listrik 






pemerintahan, pertahanan, dan  jaminan sosial wajib dengan nilai rata-rata LQ 
sebesar 1.04 persen. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pada sektor tersebut di 
Kabupaten Bone telah mampu memenuhi kebutuhan daerahnya dan memungkinkan 
mengekspor barang dan jasa. 
 Tabel IV.2 Hasil Perhitungan Indeks LQ Kabupaten Bone Tahun 2011-2015 
No. Lapangan Usaha 
Tahun Rata-
Rata 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Pertanian 2,10 2,08 2,07 2,08 2,07 2,08 
2 Pertambangan 0,32 0,35 0,38 0,36 0,42 0,37 
3 Industri 0,53 0,53 0,52 0,51 0,51 0,52 
4 Listrik dan Gas 1,41 1,68 1,81 2,04 2,34 1,86 
5 Air 0,38 0,39 0,38 0,40 0,41 0,39 
6 Konstruksi 0,86 0,86 0,85 0,81 0,78 0,83 
7 Perdagangan 0,91 0,94 0,99 1,01 0,97 0,96 
8 Transportasi 0,68 0,64 0,63 0,63 0,61 0,64 
9 Akomodasi 0,42 0,41 0,43 0,42 0,42 0,42 
10 Informasi 0,39 0,39 0,41 0,42 0,45 0,41 
11 Js. Keuangan 0,84 0,80 0,81 0,80 0,80 0,81 
12 Real Estate 1,00 0,99 0,93 0,91 0,87 0,94 
13 Js. Perusahaan 0,16 0,16 0,16 0,16 0,15 0,16 
14 Adm. Pemerintah 1,04 1,05 1,07 1,03 1,00 1,04 
15 Js. Pendidikan 0,46 0,48 0,49 0,49 0,49 0,48 
16 Js. Kesehatan 0,44 0,52 0,57 0,56 0,54 0,53 
17 Js. Lainnya 0,28 0,29 0,28 0,27 0,26 0,28 
Sumber : data diolah (2017) 
   Sedangkan sektor pertambangan dan  penggalian; sektor industri pengolahan; 
sektor pengaadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; konstruksi; 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan motor; sektor transportasi dan 
pergudangan; penyediaan akomodasi makan dan minum; informasi dan komunikasi; 






kesehatan dan kegiatan sosial; dan jasa lainnya memiliki koefisien LQ < 1, yang 
berarti sektor tersebut kurang berpotensi untuk dikembangkan di Kabupaten Bone.  
F. Analisis Shift Share (S-S) 
Analisis shift share menggambarkan kinerja sektor-sektor disuatu wilayah 
dibandingkan dengan perekonomian nasional. Bila suatu daerah memperoleh 
kemajuan sesuai dengan kedudukannya dalam perekonomian nasional, maka akan 
dapat di temukan adanya shift (pergeseran) hasil pembangunan perekonomian daerah. 
Selain itu, laju pertumbuhan sektor-sektor di suatu wilayah akan dibandingkan 
dengan laju pertumbuhan perekonomian nasional beserta sektor-sektornya. Kemudian 
dilakukan analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sebagai hasil dari 
perbandingan tersebut. Bila penyimpangan positif, hal itu dikatakan keunggulan 
kompetitif dari suatu sektor dalam wilayah tersebut. 
Analisis Shift Share digunakan untuk mengetahui proses pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Bone dikaitkan dengan perekonomian daerah yang menjadi 
referensi, yaitu Provinsi Sulawesi Selatan. Analisis Shift Share dalam penelitian ini 
menggunakan variabel pendapatan, yaitu PDRB untuk menguraikan pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Bone. Perubahan (pertumbuhan) nilai tambah sektor tertentu 
dalam PDRB Kabupaten Bone merupakan penjumlahan dari Provincial Share atau 
pertumbuhan nasional (Nij), Proportional Shift atau bauran industri (Mij), dan 
Differential Shift atau keunggulan kompetitif (Cij). 
Menurut Glasson (1977), kedua komponen shift, yaitu Proportional Shift dan 
Differential Shift memisahkan unsur-unsur pertumbuhan regional yang bersifat 






eksternal yang bekerja secara nasional (provinsi), sedangkan Differential Shift adalah 
akibat dari pengaruh faktor-faktor yang bekerja di dalam daerah yang bersangkutan. 






Nij Mij Cij Dij 
1 Pertanian 946.023,28 26.893,86 -443.902,87 529.014,27 
2 Pertambangan 52.854,92 -6.886,23 2.374,55 48.343,24 
3 Industri 142.404,22 4.611,68 -73.004,09 74.011,81 
4 Listrik dan Gas 2.468,73 -2.112,33 1.261,43 1.617,83 
5 Air 1.003,35 -536,31 -316,58 150,46 
6 Konstruksi 199.598,17 26.592,18 -124.908,88 101.281,47 
7 Perdagangan 252.228,22 -20.121,29 -79.890,06 152.216,87 
8 Transportasi 50.627,15 10.961,82 -34.502,21 27.086,76 
9 Akomodasi 11.442,33 -66,00 -5.540,25 5.836,08 
10 Informasi 41.732,46 -7.450,06 -6.212,03 28.070,37 
11 Js. Keuangan 57.843,47 12.346,97 -31.328,53 38.861,90 
12 Real Estate 70.946,42 16.385,35 -50.425,36 36.906,41 
13 Js. Perusahaan 1.365,51 -6,94 -674,97 683,59 
14 Adm. Pemerintah 101.272,04 -22.964,63 -51.446,48 26.860,93 
15 Js. Pendidikan 51.149,40 -8.105,62 -15.380,13 27.663,65 
16 Js. Kesehatan 19.566,61 2.458,27 -1.125,48 20.899,40 
17 Js. Lainnya 6.829,29 471,53 -3.808,68 3.492,14 
 
Total 2.009.355,59 32.472,23 -918.830,63 1.122.997,18 
Sumber : data diolah (2017) 
Hasil analisis shift share pada tabel IV.3 menunjukkan bahwa, selama kurun 
waktu lima tahun yaitu pada tahun 2011-2015, nilai PDRB sektoral Kabupaten Bone 
telah mengalami perubahan atau perkembangan. Nilai PDRB tumbuh sebesar Rp 
1.122.997,18 juta, hal tersebut dipengaruhi oleh komponen pertumbuhan nasional 
(Nij), bauran industri (Mij), dan keunggulan kompetitif (Cij). 
Menurut perhitungan komponen pertumbuhan nasional (Nij), menunjukkan 






PDRB Kabupaten Bone sebesar Rp 2.009.355,59 juta. Nilai positif tersebut 
menunjukkan bahwa perekonomian Kabupaten Bone masih sangat bergantung pada 
perekonomian Sulawesi Selatan. 
Komponen bauran industri (Mij) menyatakan besar perubahan perekonomian 
wilayah sebagai akibat adanya bauran industri. Dari hasil analisis menunjukkan 
bahwa bauran industri (Mij) memberikan pengaruh yang positif bagi perkembangan 
perekonomian Kabupaten Bone yaitu sebesar Rp 32.472,23 juta. Nilai positif tersebut 
mengindikasikan bahwa komposisi sektor di Kabupaten Bone cenderung mengarah 
pada perekonomian yang relatif cepat. 
Nilai perhitungan komponen keunggulan kompetitif (Cij), yaitu Rp -
918.830,63 juta. Nilai ini mengindikasikan bahwa keunggulan kompetitif yang 
dihasilkan akan mengurangi perkembangan perekonomian Kabupaten Bone. 
Pengaruh daya saing Kabupaten Bone tidak mampu mendorong pertumbuhan 
perekonomian Kabupaten Bone. Pada tabel tersebut, kita dapat melihat bahwa hanya 
ada dua sektor ekonomi yang memiliki nilai keunggulan kompetitif yang positif, yaitu 
pada sektor pertambangan dan penggalian; serta sektor pengadaan listrik dan gas. 
Sedangkan, pada sektor lain memiliki nilai keunggulan kompetitif yang negatif, 
sehingga sektor-sektor tersebut pertumbuhannya lambat di tingkat provinsi Sulawesi 
Selatan. 
1) Analisis Shift Share Pergeseran Bersih 
Pergeseran bersih merupakan bagian dari analisis shift share yang dapat 
dihitung dari hasil penjumlahan Proportional Shift (PS) dan Differential Shift (DS) di 






Kabupaten Bone termasuk dalam kelompok progresif (maju). Sedangkan, jika nilai 
pergeseran bersih suatu sektor NS < 0, maka pertumbuhan di sektor tersebut termasuk 
dalam kelompok yang lamban. 
Tabel IV. 4  Analisis Shift Share Pergeseran Bersih Kabupaten Bone Periode 2011-
2015 (Juta Rupiah) 
No Lapangan Usaha 
Komponen 
Mij Cij NS 
1 Pertanian 26.893,86 -443.902,87 -417.009,02 
2 Pertambangan -6.886,23 2.374,55 -4.511,68 
3 Industri 4.611,68 -73.004,09 -68.392,41 
4 Listrik dan Gas -2.112,33 1.261,43 -850,90 
5 Air -536,31 -316,58 -852,90 
6 Konstruksi 26.592,18 -124.908,88 -98.316,70 
7 Perdagangan -20.121,29 -79.890,06 -100.011,35 
8 Transportasi 10.961,82 -34.502,21 -23.540,39 
9 Akomodasi -66,00 -5.540,25 -5.606,25 
10 Informasi -7.450,06 -6.212,03 -13.662,09 
11 Js. Keuangan 12.346,97 -31.328,53 -18.981,57 
12 Real Estate 16.385,35 -50.425,36 -34.040,01 
13 Js. Perusahaan -6,94 -674,97 -681,91 
14 Adm. Pemerintah -22.964,63 -51.446,48 -74.411,11 
15 Js. Pendidikan -8.105,62 -15.380,13 -23.485,75 
16 Js. Kesehatan 2.458,27 -1.125,48 1.332,79 
17 Js. Lainnya 471,53 -3.808,68 -3.337,16 
  Total 32.472,23 -918.830,63 -886.358,40 
Sumber : data diolah (2017) 
 Berdasarkan hasil dari perhitungan pergeseran bersih (net shift) pada tabel 
IV.4, menunjukkan bahwa secara agregat pergeseran bersih menghasilkan nilai 
negatif sebesar Rp -886.358,40 juta. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 







 Secara sektoral, sektor yang memiliki NS > 0 yaitu sektor jasa kesehatan dan 
kegiatan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa sektor ini merupakan sektor progresif 
atau maju. Sedangkan sektor yang memiliki nilai NS < 0 yaitu sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian; sektor industri 
pengolahan; sektor pengadaan listrik dan gas; sektor pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah, dan daur ulang; sektor kontruksi; sektor perdagangan besar dan 
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; sektor transportasi dan pergudangan; sektor 
penyediaan akomodasi dan makan minum; sektor informasi dan komunikasi; sektor 
jasa keuangan dan asuransi; sektor real estate; sektor jasa perusahaan; sektor 
administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib; sektor jasa 
pendidikan; dan sektor jasa lainnya. Sehingga sektor ini termasuk dalam kategori 
sektor yang lamban 
2) Analisis Kuadran 
Dengan melihat nilai Proportional Shift dan Differential Shift, maka suatu sektor 
atau daerah dapat dikelompokkan menjadi empat kuadran atau kelompok. Dengan 
menggunakan alat analisis shift share, dapat dilihat dari pendekatan Proportional Shift 
dan Differential Shift sekaligus. 
 Berdasarkan analisis kuadran pada tabel IV.5, menunjukkan bahwa pada 
kuadran I (PS dan DS positif), tidak ada sektor yang tergolong pada kuadran tersebut. 
Hal ini berarti tidak ada sektor yang memiliki pertumbuhan yang pesat (rapid growth 
region). 
Pada kuadran II (PS positif dan DS negatif), ditempati oleh 8 sektor yaitu 






kontruksi; sektor transportasi dan pergudangan; sektor jasa keuangan dan asuransi; 
sektor real estate; sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial; dan sektor jasa lainnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa sektor ini memiliki kecepatan pertumbuhan yang 
tertekan, namun berkembang (developing region/industry). 








- Pertanian, kehutanan,perikanan 
- Industri pengolahan 
- Kontruksi 
- Transportasi dan pergudangan 
- Jasa keuangan dan asuransi 
- Real estate 
- Jasa kesehatan 
- Jasa lainnya 
 
Kuadran IV 
- Pertambangan dan penggalian 
- Pengadaan listrik dan gas 
Kuadran III 
- Pengadaan air 
- Perdagangan 
- Penyediaan akomodasi 
- Informasi dan komunikasi 
- Jasa perusahaan 
- Adm. Pemerintahan 
- Jasa pendidikan 
Sumber : data diolah (2017) 
 Pada Kuadran III (PS dan DS negatif), di tempati oleh 7 sektor, yaitu sektor 
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang; sektor perdagangan 
besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; sektor penyediaan akomodasi dan 
makan minum; sektor informasi dan komunikasi; sektor jasa perusahaan; sektor 
administrasi pemerintahan, pertahanan dan  jaminan sosial wajib; dan sektor jasa 
pendidikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa peran terhadap wilayah rendah dan 






Dan pada kuadran IV (PS negatif dan DS positif), di tempati oleh dua sektor 
ekonomi yaitu sektor pertambangan dan penggalian dan sektor pengadaan listrik dan 
gas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kecepatan pertumbuhan tertekan, namun 
mengalami perkembangan (highly potential region/industry). 
G. Pembahasan  
Pada tabel dibawah ini digunakan untuk mengambil kesimpulan dengan 
menggabungkan hasil analisis LQ dan hasil analisis shift share untuk menentukan 
sektor potensial dan pergeseran struktur ekonomi di Kabupaten Bone. 
Tabel IV.6 Pemetaan Sektor Ekonomi Kabupaten Bone Berdasarkan Pendekatan 
Analisis LQ dan Analisis Shift Share 




1 Pertanian 2,08 26.893,86 -443.902,87 -417.009,02 
2 Pertambangan 0,37 -6.886,23 2.374,55 -4.511,68 
3 Industri 0,52 4.611,68 -73.004,09 -68.392,41 
4 Listrik dan Gas 1,86 -2.112,33 1.261,43 -850,9 
5 Air 0,39 -536,31 -316,58 -852,9 
6 Konstruksi 0,83 26.592,18 -124.908,88 -98.316,70 
7 Perdagangan 0,96 -20.121,29 -79.890,06 -100.011,35 
8 Transportasi 0,64 10.961,82 -34.502,21 -23.540,39 
9 Akomodasi 0,42 -66,00 -5.540,25 -5.606,25 
10 Informasi 0,41 -7.450,06 -6.212,03 -13.662,09 
11 Js. Keuangan 0,81 12.346,97 -31.328,53 -18.981,57 
12 Real Estate 0,94 16.385,35 -50.425,36 -34.040,01 
13 Js. Perusahaan 0,16 -6,94 -674,97 -681,91 
14 Adm. Pemerintah 1,04 -22.964,63 -51.446,48 -74.411,11 
15 Js. Pendidikan 0,48 -8.105,62 -15.380,13 -23.485,75 
16 Js. Kesehatan 0,53 2.458,27 -1.125,48 1.332,79 
17 Js. Lainnya 0,28 471,53 -3.808,68 -3.337,16 







1. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan di Kabupaten Bone memiliki 
peran yang sangat besar, hal ini ditunjukkan oleh kontribusi rata-rata sektor ini 
mencapai 47.06 persen selama lima tahun. Namun kontribusi sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan setiap tahunnya tidak stabil, namun masih menempati 
urutan pertama dalam pembentukan PDRB Kabupaten Bone. 








Sumber : data diolah (2017) 
Berdasarkan gambar IV.1, analisis LQ selama kurun waktu lima tahun yaitu 
tahun 2011-2015 mengalami peningkatan yang berfluktuasi, namun nilai LQ > 1. Hal 
ini menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan merupakan sektor 
potensial, artinya sektor ini tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan Kabupaten Bone 
saja, melainkan juga mampu memenuhi daerah lainnya sehingga sektor ini 
merupakan sektor yang berpotensi ekspor. Sebanyak 0.48 persen di konsumsi oleh 
masyarakat Kabupaten Bone dan sebanyak 0.52 persen diperdagangkan atau diekspor 













memiliki tanah yang cocok untuk kegiatan pertanian (persawahan), perkebunan, 
peternakan, kehutanan, perikanan, dan kelautan. 
Data dalam kurun waktu 5 tahun menunjukkan bahwa, pada sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan yang memberikan kontribusi terbesar yaitu pada sektor 
perikanan dengan kontribusi sebesar 37,66 persen, kemudian sub sektor tanaman 
pangan dengan kontribusi sebesar 37,40 persen, sub sektor perkebunan sebesar 15,54 
persen, dan sub sektor lainnya memberikan kontribusi positif di atas 1 persen yaitu 
pada sub sektor peternakan sebesar 3,91 persen, sub sektor tanaman holtikultura 
sebesar 3,35 persen, dan sektor kehutanan dan penebangan kayu merupakan 
kontributor terendah dengan kontribusi 0,22 persen. 
Sedangkan, hasil perhitungan shift share sektor pertanian, kehutanan, dan  
perikanan memiliki nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 
946.023,28 juta, menunjukkan bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan mampu mempengaruhi sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar Rp 
946.023,28 juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp 26.893,86 juta 
menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat pada perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan menambah output 
ditingkat sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar Rp 26.893,86 juta. Nilai 
komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -443.902,87 juta, hal tersebut 
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing 







 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan dapat digolongkan sebagai sektor yang potensial 
dikembangkan karena nilai LQ > 1, namun sektor ini termasuk dalam kategori sektor 
yang lamban. 
2. Sektor Pertambangan dan Penggalian  
Sektor pertambangan dan penggalian merupakan sektor yang kurang 
memberikan kontribusi terhadap PDRB. Hal ini ditunjukkan oleh kontribusi sektor 
sebesar 2.61 persen dalam kurun waktu lima tahun yaitu pada tahun 2011-2015. Dan 
sektor ini berada pada urutan kedelapan dalam struktur ekonomi Kabupaten Bone. 







Sumber : data diolah (2017) 
 Hasil perhitungan LQ dari gambar IV.2, menunjukkan bahwa sektor 
pertambangan dan penggalian mengalami pertumbuhan yang berfluktuasi pula dari 
tahun ke tahun yaitu tahun 2011-2015. Sektor ini memiliki nilai LQ rata-rata sebesar 
0.37 persen atau nilai LQ < 1 sehingga sektor ini termasuk sektor non potensial. 
Untuk memenuhi kebutuhan suatu daerah untuk sektor pertambangan dan penggalian, 












Artinya, 63 persen kebutuhan untuk pertambangan dan penggalian masih diimpor 
dari luar Kabupaten Bone. 
Sektor pertambangan dan penggalian di Kabupaten Bone hanya ditopang oleh 
sub lapangan penggalian saja.laju pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian 
berfluktuatif dalam periode tahun 2011-2015 yaitu pada tahun 2011 petumbuhannya 
8,47 persen, mengalami percepatan tahun 2012 yaitu 14,57 persen, tetapi pada tahun 
2013 melambat yaitu 10,74 persen, pada tahun 2014 menjadi 14,35 persen dan pada 
tahun 2015 melambat menjadi 13, 69 persen. 
Sedangkan kontribusinya meningkat dari tahun ke tahun yaitu pada tahun 
2011 kontribusinya sebesar 2,55 persen, kemudian meningkat sampai pada tahun 
2015 menjadi 3,74 persen. 
Hasil perhitungan shift share sektor pertambangan dan penggalian memiliki 
nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 52.854,92 juta menunjukkan 
bahwa pengaruh perekonomian provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi 
sektor pertambangan dan penggalian sebesar Rp 52.854,92 juta. Nilai komponen 
bauran industri (Mij) sebesar Rp -6.886,23 juta menunjukkan bahwa sektor ini 
tumbuh lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi 
struktur ekonomi seperti ini akan mengurangi output ditingkat sektor pertambangan 
dan penggalian sebesar Rp 6.886,23 juta. Nilai komponen keunggulan kompetitif 
(Cij) sebesar Rp 2.374,55 juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini memiliki 
daya saing yang meningkat sehingga pertumbuhannya lebih cepat dari provinsi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor pertambangan 






mempunyai peluang untuk dikembangkan menjadi sektor yang potensial, karena 
pertumbuhannya (kompetitif) di daerah lebih cepat dibanding pertumbuhan ditingkat 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Sektor Industri Pengolahan 
Dari hasil analisis LQ sektor industri pengolahan tahun 2011-2015, 
menunjukkan bahwa sektor ini kurang memiliki kontribusi dalam pembentukan 
PDRB. Hal ini ditunjukkan oleh kontribusi rata-rata sektor ini hanya sebesar 7.09 
persen, namun sektor ini berada pada urutan keempat dalam pembentukan PDRB 
Kabupaten Bone. 







Sumber : data diolah (2017) 
 Hasil perhitungan nilai LQ pada gambar IV.3, menunjukkan bahwa sektor 
industri pengolahan memiliki nilai LQ yang perlahan menurun pada tahun 2014-2015 
dengan nilai rata-rata LQ sebesar 0.52 persen atau nilai LQ < 1, sehingga sektor ini 
termasuk sektor non potensial. Artinya, sektor ini tidak dapat memenuhi permintaan 











maka harus mengimpor sebanyak 0.48 atau 48 persen dari luar untuk memenuhi 
permintaan di Kabupaten Bone. 
 Pada kategori industri pengolahan, lapangan usaha yang menyumbang 
peranan terbesar terhadap PDRB adalah industri makanan dan minuman yaitu sebesar 
74,12 persen pada tahun 2015, kemudian diikuti oleh industri barang galian industri 
bukan logam sebesar 9,64 persen. 
Secara keseluruhan, laju pertumbuhan sektor industri pengolahan pada tahun 
2015 adalah sebesar 7,33 persen, sedangkan sub sektor yang mencatatkan laju 
pertumbuhan terbesar adalah industri furniture yaitu sebesar 12,70 persen pada tahun 
2015, kemudian diikuti oleh indudtri pengolahan tembakau sebesar 10,23 persen, 
kemudian industri kimia, farmasi, dan obat tradisional sebesar 9,17 persen, industri 
alat angkutan sebesar 6,79 persen, dan industri barang galian bukan logam sebesar 
5,79 persen, sedangan industri lain memiliki pertumbuhan dibawah 5 persen. 
Hasil perhitungan shift share sektor industri pengolahan memiliki nilai 
komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 142.404,22 juta, menunjukkan 
bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi 
sektor industri pengolahan sebesar Rp 142.404,22 juta. Nilai komponen bauran 
industri (Mij) sebesar Rp 4.611,68 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat 
pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi 
seperti ini akan menambah output ditingkat sektor industri pengolahan sebesar Rp 
4.611,68 juta. Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -73.004,09 
juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah 






provinsi, daya saing yang lemah mampu mengurangi output ekonomi yang tercipta 
disektor ini sebesar Rp 73.004,09 juta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor industri 
pengolahan dapat digolongkan sebagai sektor non potensial untuk dikembangkan di 
Kabupaten Bone. Dan pertumbuhannya lebih lambat dibanding pada tingkat provinsi 
atau tidak kompetitif. 
4. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas 
Sektor pengadaan listrik dan gas merupakan sektor yang menempati urutan 
kelima belas dalam struktur ekonomi Kabupaten Bone, dengan kontribusi rata-rata 
hanya sebesar 0.12 persen. hal tersebut juga dipengaruhi oleh kurang stabilnya 
pertumbuhan ekonomi pada sektor ini. 







Sumber : data diolah (2017) 
Berdasarkan pada gambar IV.4, menunjukkan bahwa sektor pengadaan listrik 
dan gas memiliki pertumbuhan nilai LQ yang sangat signifikan, dimana sektor ini 
memiliki nilai LQ rata-rata sebesar 1.86 persen atau nilai LQ > 1. Artinya sektor ini 













tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan Kabupaten Bone saja, melainkan juga 
mampu memenuhi daerah lainnya sehingga sektor ini merupakan sektor yang 
berpotensi ekspor. Sebanyak 0.86 persen di konsumsi oleh masyarakat Kabupaten 
Bone dan sebanyak 0.14 persen diperdagangkan atau diekspor keluar Kabupaten 
Bone. 
 Sektor pengadaan listrik dan gas berkontribusi terhadap perekonomian 
Kabupaten Bone pada tahun 2015 sebesar 0,07 persen. dari kontribusi tersebut 93,60 
persennya di sumbangkan oleh sub sektor ketenagalistrikan, dan 6,40 pesen di 
sumbangkan oleh sub sektor pengadaan gas dan produksi es. 
Hasil perhitungan shift share sektor pengadaan listrik dan gas memiliki nilai 
komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 2.468,73 juta menunjukkan bahwa 
pengaruh perekonomian provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor 
pengadaan listrik dan gas sebesar Rp 2.468,73 juta. Nilai komponen bauran industri 
(Mij) sebesar Rp -2.112,33 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh lambat pada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti 
ini akan mengurangi output ditingkat sektor pengadaan listrik dan gas sebesar Rp 
2.112,33 juta. Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp 1.261,43 juta, 
hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang meningkat 
sehingga pertumbuhannya lebih cepat dari provinsi. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor pengadaan listrik 
dan gas dapat digolongkan sebagai sektor potensial. Dan sektor ini mempunyai 






(kompetitif) di daerah lebih cepat dibanding pertumbuhan ditingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
5. Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 
Sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang merupakan 
sektor yang memiliki pertumbuhan rata-rata sebesar 0.05 persen, dan merupakan 
sektor yang berada pada urutan terakhir dalam struktur perekonomian Kabupaten 
Bone. 
Gambar IV.5.  Perkembangan LQ Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah, dan Daur Ulang 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Berdasarkan pada gambar IV.5, kita dapat melihat bahwa perkembangan nilai 
LQ pada sektor ini cukup mengalami peningkatan, dan rata-rata nilai LQ pada sektor 
ini hanya berada pada angka 0.39 persen atau nilai LQ < 1. Artinya, sektor pengadaan 
air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang termasuk dalam sektor yang tidak 
potensial. Selain itu, sektor ini tidak dapat memenuhi permintaan Kabupaten Bone. 
Sehingga untuk dapat memenuhi permintaan Kabupaten Bone maka harus 














Sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang mencakup 
kegiatan ekonomi pengumpulan, pengolahan, dan pendistribusian air melalui 
beberapa saluran pipa untuk kebutuhan rumah tangga dan industri. Termasuk juga 
pengumpulan, penjernihan, dan pengolahan air dari sungai, danau, mata air, hujan, 
dll. 
Hasil perhitungan shift share sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, 
limbah, dan daur ulang memiliki nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 
Rp 1.003,35 juta, menunjukkan bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan mampu mempengaruhi sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, 
dan daur ulang sebesar Rp 1.003,35 juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) 
sebesar Rp -536,31 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cukup lambat pada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti 
ini akan mengurangi output ditingkat sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, 
limbah, dan daur ulang sebesar Rp 536,31 juta. Nilai komponen keunggulan 
kompetitif (Cij) sebesar Rp -316,58 juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini 
memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga 
pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing yang lemah mampu 
mengurangi output ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 316,58 juta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor pengadaan air, 
pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang tidak dapat digolongkan sebagai sektor 
potensial untuk dikembangkan di Kabupaten Bone. Dan pertumbuhannya lebih 







6. Sektor Konstruksi 
Sektor ini merupakan sektor yang cukup memberikan kontribusi terhadap 
struktur perekonomian Kabupaten Bone tahun 2011-2015, meskipun pertumbuhan 
sektor ini tidak sebanyak pertumbuhan sektor pertanian, kehutanan,dan perikanan, 
namun sektor konstruksi berada pada urutan ketiga dalam struktur perekonomian 
PDRB Kabupaten Bone. Di mana rata-rata pertumbuhannya sebesar 9.95 persen. 







Sumber : data diolah (2017) 
Hasil analisis pada gambar IV.6, menunjukkan bahwa nilai LQ pada tahun 
2011-2015 mengalami penurunan. Dan, pada sektor ini memiliki nilai rata-rata LQ 
sebesar 0.83 persen atau nilai LQ < 1, sehingga sektor ini belum mampu menjadi 
sektor potensial. Untuk itu, sektor ini tidak dapat memenuhi permintaan Kabupaten 
Bone. Sehingga untuk dapat memenuhi permintaan Kabupaten Bone maka harus 
mengimpor sebanyak 0.17 atau 17 persen dari luar untuk memenuhi permintaan di 
Kabupaten Bone 
Hasil perhitungan shift share sektor konstruksi memiliki nilai komponen 












pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor 
konstruksi sebesar Rp 199.598,17 juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar 
Rp 26.592,18 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat pada perekonomian 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan 
menambah output ditingkat sektor konstruksi sebesar Rp 26.592,18 juta. Nilai 
komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -124.908,88 juta, hal tersebut 
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing 
yang lemah mampu mengurangi output ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 
124.908,88 juta. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sektor konstruksi 
merupakan sektor non potensial di Kabupaten Bone karena nilai LQ < 1. Dan 
pertumbuhannya lebih lambat dibanding pada tingkat provinsi atau tidak kompetitif. 
7. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
Sektor perdagangan memberikan kontribusi rata-rata terhadap PDRB selama 
kurun waktu lima tahun yaitu pada tahun 2011-2015 sebesar 12.54 persen dan 
menempati urutan kedua dalam struktur perekonomian Kabupaten Bone. Hal ini 
menunjukkan pula bahwa sektor ini adalah sektor yang memberikan kontribusi yang 
besar bagi pembentukan angka PDRB di Kabupaten Bone. 
Dari gambar IV.7, menunjukkan bahwa nilai LQ pada sektor perdagangan 
besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor tidak stabil, yaitu pada tahun 
2011-2014 mengalami peningkatan dan mulai menurun pada tahun 2015. Namun 






belum mampu menjadi sektor potensial. Untuk itu, sektor ini tidak dapat memenuhi 
permintaan Kabupaten Bone. Dan untuk dapat memenuhi permintaan Kabupaten 
Bone maka harus mengimpor sebanyak 0.04  atau 4 persen dari luar untuk memenuhi 
permintaan di Kabupaten Bone. 
Gambar IV.7. Perkembangan LQ Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Selama lima tahun terakhir, sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi 
mobil dan sepeda motor cukup memberikan kontribusi terhadap perekonomian 
Kabupaten Bone. Sub sektor yang memberikan kontribusi terebesar pada tahun 2015 
yaitu pada sub sektor perdagangan besar dan eceran, bukan mobil dan sepeda motor 
sebesar 71,52 persen dan sub sektor perdagangan mobil, sepeda motor dan 
reparasinya memberikan kontribusi sebesar 28,48 persen. 
Hasil perhitungan shift share sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi 
mobil dan sepeda motor memiliki nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) 
sebesar Rp 252.228,22 juta, menunjukkan bahwa pengaruh perekonomian Provinsi 













reparasi mobil dan sepeda motor sebesar Rp 252.228,22 juta. Nilai komponen bauran 
industri (Mij) sebesar Rp -20.121,29 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh 
lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur 
ekonomi seperti ini akan mengurangi output ditingkat sektor perdagangan besar dan 
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor sebesar Rp 20.121,29 juta. Nilai komponen 
keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -79.890,06 juta, hal tersebut menunjukkan 
bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing yang lemah 
mampu mengurangi output ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 79.890,06 
juta. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sektor perdagangan besar 
dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor merupakan sektor non potensial di 
Kabupaten Bone. Dan pertumbuhannya lebih lambat dibanding pada tingkat provinsi 
atau tidak kompetitif. 
8. Sektor Transportasi dan Pergudangan 
Sektor transportasi dan perdagangan merupakan sektor yang kurang memiliki 
kontribusi dalam struktur perekonomian Kabupaten Bone. Hal tersebut dapat 
diketahui karena kontribusi rata-rata sektor ini hanya sebesar 2.52 persen selama 
tahun 2011-2015 dan berada pada urutan kesepuluh pada struktur perekonomian. 
Pada gambar IV.8, menunjukkan bahwa perkembangan nilai LQ pada sektor 
transportasi dan perdagangan mengalami penurunan selama kurun waktu lima tahun. 
Adapun nilai rata-rata LQ pada sektor ini yaitu 0.64 persen atau nilai LQ < 1. 






karena itu, sektor ini tidak dapat memenuhi permintaan Kabupaten Bone. Dan untuk 
dapat memenuhi permintaan Kabupaten Bone maka harus mengimpor sebanyak 0.36  
atau 36 persen dari luar untuk memenuhi permintaan di Kabupaten Bone. 







Sumber : data diolah (2017) 
Sektor transportasi dan pergudangan terdiri dari 6 sub sektor ekonomi yaitu 
angkutan rel, angkutan darat, angkutan laut, angkutan sungai, danau, dan 
penyeberangan, angkutan udara, serta pergudangan dan jasa penunjang angkutan. 
Sub sektor yang memberikan kontribusi terbesar terhadap sektor transportasi 
dan pergudangan pada tahun 2015 yaitu angkutan darat dengan kontribusi sebesar 
75,31 persen, angkutan sungai, danau, dan penyeberangan dengan kontribusi sebesar 
18,59 persen, angkutan laut sebesar 5,11 persen, dan sub sektor lain yaitu 
pergudangan dan jasa penunjang angkutan, angkutan udara, dan angkutan rel 
memberikan kontribusi yang rendah yaitu kurang dari 1 persen, di mana masing-














Hasil perhitungan shift share sektor transportasi dan pergudangan memiliki 
nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 50.627,15 juta, menunjukkan 
bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi 
sektor transportasi dan pergudangan sebesar Rp 50.627,15 juta. Nilai komponen 
bauran industri (Mij) sebesar Rp 10.961,82 juta menunjukkan bahwa sektor ini 
tumbuh cepat pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur 
ekonomi seperti ini akan menambah output ditingkat sektor transportasi dan 
pergudangan sebesar Rp 10.961,82 juta. Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) 
sebesar Rp -34.502,21 juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya 
saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga pertumbuhannya 
lebih lambat dari provinsi, daya saing yang lemah mampu mengurangi output 
ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 34.502,21 juta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor transportasi dan 
pergudangan merupakan sektor non potensial di Kabupaten Bone karena memiliki 
nilai LQ < 1. Dan pertumbuhannya lebih lambat dibanding pada tingkat provinsi atau 
tidak kompetitif. 
9. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
Salah satu sektor ekonomi yang kurang memberikan kontribusi terhadap 
struktur perekonomian Kabupaten Bone selama tahun 2011-2015, yaitu sektor 
penyediaan akomodasi dan makan minum. Dimana, sektor ini berada pada urutan 
ketiga belas yang kontribusinya hanya sebesar 0.57 persen. 
Dari gambar IV.9, kita dapat melihat bahwa pertumbuhan rata-rata LQ pada 






tahun, yaitu pada tahun 2011-2015. Dan sektor ini hanya mampu menyumbangkan 
rata-rata LQ sebesar 0.42 persen atau nilai LQ < 1. Artinya, nilai ini belum mampu 
membuat sektor penyediaan akomodasi dan makan minum menjadi sektor potensial. 
Dengan demikian, untuk memenuhi kebutuhan daerah, maka Kabupaten Bone harus 
mengimpor sebesar 0.58 atau 58 persen dari daerah di luar Kabupaten Bone agar 
kebutuhan daerah dapat terpenuhi. 
Gambar IV.9. Perkembangan LQ Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
 
Sumber : data diolah (2017) 
  Pada tahun 2015, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum 
memberikan kontribusi sebesar 0,55 persen terhadap perekonomian Kabupaten Bone. 
Di mana sebesar 0,47 persen (89,29 persen terhadap sektor) merupakan kontribusi 
dari sektor penyediaan makan minum dan sebesar 0,08 persen (10,71 persen) 
disumbangkan oleh sektor penyediaan akomodasi. 
Hasil perhitungan shift share sektor penyediaan akomodasi dan makan minum 
memiliki nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 11.442,33 juta, 
menunjukkan bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu 












11.442,33 juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp -66,00 juta 
menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan mengurangi output 
ditingkat sektor penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar Rp 66,00 juta. 
Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -5.540,25 juta, hal tersebut 
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing 
yang lemah mampu mengurangi output ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 
5.540,25 juta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor penyediaan 
akomodasi dan makan minum merupakan sektor non potensial di Kabupaten Bone 
karena memiliki nilai LQ < 1. Dan pertumbuhannya lebih lambat dibanding pada 
tingkat provinsi atau tidak kompetitif. 
10. Sektor Informasi dan Komunikasi 
Sektor informasi dan komunikasi merupakan sektor yang kurang memiliki 
kontribusi terhadap perekonomian Kabupaten Bone. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah 
rata-rata kontribusi sektornya hanya sebesar 2.07 persen dan berada pada urutan 
kesebelas dalam struktur perekonomian Kabupaten Bone selama tahun 2011-2015. 
Dari gambar IV.10, menjelaskan bahwa perkembangan LQ sektor informasi 
dan komunikasi setiap tahunnya mengalami peningkatan. Dan sektor ini hanya 
memiliki kontribusi LQ selama tahun 2011-2015 sebesar 0.41 persen atau nilai LQ < 
1, sehingga sektor ini masih belum termasuk sektor potensial di Kabupaten Bone. 






Dan untuk memenuhi kebutuhan Kabupaten Bone, maka daerah harus mengimpor 
sebesar 0.59 atau 59 persen dari luar Kabupaten Bone. 
Gambar IV.10. Perkembangan LQ Sektor Informasi dan Komunikasi 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Hasil perhitungan shift share sektor informasi dan komunikasi memiliki nilai 
komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 41.732,46 juta, menunjukkan 
bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi 
sektor informasi dan komunikasi sebesar Rp 41.732,46 juta. Nilai komponen bauran 
industri (Mij) sebesar Rp -7.450,06 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh 
lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur 
ekonomi seperti ini akan mengurangi output ditingkat sektor informasi dan 
komunikasi sebesar Rp 7.450,06 juta. Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) 
sebesar Rp -6.212,03 juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya 
saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga pertumbuhannya 
lebih lambat dari provinsi, daya saing yang lemah mampu mengurangi output 












 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor informasi dan 
komunikasi merupakan sektor non potensial di Kabupaten Bone karena memiliki nilai 
LQ < 1. Dan pertumbuhannya lebih lambat dibanding pada tingkat provinsi atau tidak 
kompetitif. 
11. Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi 
Kontribusi sektor jasa keuangan dan asuransi di Kabupaten Bone selama 
tahun 2011-2015 hanya sebesar 2.87 dan berada pada urutan ketujuh dalam struktur 
perekonomian Kabupaten Bone. 
Gambar IV.11. Perkembangan LQ Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Gambar IV.11 menunjukkan bahwa sektor jasa keuangan dan asuransi 
memiliki pertumbuhan yang tidak stabil. Sektor ini lumayan memberikan kontribusi 
terhadap struktur perekonomian Kabupaten Bone meskipun memiliki nilai LQ < 1, 
yaitu sebesar 0.81 persen. tetapi, sektor ini termasuk sektor non potensial di 
Kabupaten Bone. Selain itu, sektor ini juga belum mampu memenuhi kebutuhan di 
Kabupaten Bone, sehingga agar kebutuhan dapat terpenuhi maka harus mengimpor 












 Pada tahun 2015, sub sektor yang memberikan kontribusi terbesar dalam 
sektor jasa keuangan dan asuransi yaitu pada sub sektor jasa perantara keuangan 
dengan kontribusi sebesar 59,13 persen, sub sektor jasa keuangan lainnya dengan 
kontribusi sebesar 32,66 persen, sub sektor asuransi dan dana pensiun sebesar 6,48 
persen, dan sub sektor jasa penunjang keuangan sebesar 1,74 persen. 
Hasil perhitungan shift share sektor jasa keuangan dan asuransi memiliki nilai 
komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 57.843,47 juta, menunjukkan 
bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi 
sektor jasa keuangan dan asuransi sebesar Rp 57.843,47 juta. Nilai komponen bauran 
industri (Mij) sebesar Rp 12.346,97 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat 
pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi 
seperti ini akan menambah output ditingkat sektor jasa keuangan dan asuransi sebesar 
Rp 12.346,97 juta. Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -
31.328,53 juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang 
lemah ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat 
dari provinsi, daya saing yang lemah mampu mengurangi output ekonomi yang 
tercipta disektor ini sebesar Rp 31.328,53 juta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor jasa keuangan 
dan asuransi merupakan sektor non potensial di Kabupaten Bone karena memiliki 









12. Sektor Real Estate 
Sektor real estate merupakan sektor yang menempati urutan keenam dalam 
struktur perkonomian Kabupaten Bone. Dan kontribusi rata-rata yang disumbangkan 
oleh sektor ini yaitu sebesar 3.53 persen. 
Gambar IV.12. Perkembangan LQ Sektor Real Estate 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Dari gambar yang ditunjukkan di atas, kita dapat melihat bahwa meskipun 
sektor ini merupakan salah satu sektor yang cukup memiliki pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi, namun perkembangannya mengalami penurunan setiap tahun, yaitu pada 
tahun 2011-2015. Adapun kontribusi rata-rata LQ pada sektor ini yaitu sebesar 0.94 
persen atau nilai LQ < 1, artinya sektor ini juga belum termasuk sektor yang potensial 
untuk di kembangkan dan belum mampu memenuhi kebutuhan daerahnya. Sehingga 
untuk dapat memenuhi kebutuhan daerah, maka Kabupaten Bone perlu mengimpor 
sebanyak 0.06 atau 6 persen dari daerah lain. 
Hasil perhitungan shift share sektor real estate memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 70.946,42 juta, menunjukkan bahwa pengaruh 













Rp 70.946,42 juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp 16.385,35 juta 
menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat pada perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan meningkatkan output 
ditingkat sektor  real estate sebesar Rp 16.385,35 juta. Nilai komponen keunggulan 
kompetitif (Cij) sebesar Rp -50.425,36 juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor 
ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga 
pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing yang lemah mampu 
mengurangi output ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 50.425,36 juta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor real estate 
merupakan sektor non potensial di Kabupaten Bone karena memiliki nilai LQ < 1. 
Dan pertumbuhannya lebih lambat dibanding pada tingkat provinsi atau tidak 
kompetitif. 
13. Sektor Jasa Perusahaan 
Sektor jasa perusahaan merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi 
pertumbuhan ekonomi yang sangat kurang dan menempati urutan keenambelas dalam 
struktur perekonomian Kabupaten Bone selama periode 2011-2015, kontribusi sektor 
ini hanya sebesar 0.07 persen. 
Dari hasil analisis LQ pada gambar IV.13, menunjukkan bahwa 
perkembangan rata-rata LQ sektor jasa perusahaan setiap tahunnya tidak mengalami 
perkembangan. Di mana sektor ini hanya memiliki kontribusi sebesar 0.16 persen 
atau nilai LQ < 1. Sehingga sektor ini belum mampu memenuhi kebutuhan daerahnya 






harus mengimpor sebesar 0.84 atau 84 persen dari daerah lain. Selain itu, sektor jasa 
perusahaan juga belum termasuk kedalam sektor potensial di Kabupaten Bone. 
Gambar IV.13. Perkembangan LQ Sektor Jasa Perusahaan 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Hasil perhitungan shift share sektor jasa perusahaan memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 1.365,51 juta, menunjukkan bahwa pengaruh 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor ini sebesar 
Rp 1.365,51 juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp -6,94 juta 
menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan mengurangi output 
ditingkat sektor  jasa perusahaan sebesar Rp -6,94 juta. Nilai komponen keunggulan 
kompetitif (Cij) sebesar Rp -674,97 juta,  hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini 
memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga 
pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing yang lemah mampu 
mengurangi output ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 674,97 juta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor jasa perusahaan 
merupakan sektor non potensial di Kabupaten Bone karena memiliki nilai LQ < 1. 
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Dan pertumbuhannya lebih lambat dibanding pada tingkat provinsi atau tidak 
kompetitif. 
14. Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 
Meskipun sektor ini merupakan salah satu sektor yang baru terbentuk, namun 
sektor ini telah mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Bone selama kurun waktu lima tahun, yaitu pada tahun 2011-2015. Hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya kontribusi sektor ini sebesar 5.07 persen atau 
berada pada urutan kelima dalam struktur perekonomian di Kabupaten Bone. 
Gambar IV.14. Perkembangan LQ Sektor Administrasi Pemerintahan, pertahanan, 
dan jaminan sosial wajib 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Pada gambar IV.14, kita dapat melihat perkembangan LQ sektor administrasi 
pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib yang menunjukkan bahwa terjadi 
ketidakstabilan dalam perkembangannya. Di mana pada tahun 2011-2013 mengalami 
perkembangan hingga 1.07 persen, kemudian pada tahun 2014-2015 menurun 
menjadi 1.00 persen. Namun rata-rata LQ pada sektor ini sebesar 1.04 persen atau 













Bone dan berpotensi ekspor. 0.96 persen dikonsumsi di daerah, sedangkan sisanya 
sebesar 0.04 persen di ekspor ke daerah lain. 
Hasil perhitungan shift share sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, 
dan jaminan sosial memiliki nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 
101.272,04 juta, menunjukkan bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan mampu mempengaruhi sektor ini sebesar Rp 101.272,04 juta. Nilai 
komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp -22.964,63 juta menunjukkan bahwa 
sektor ini tumbuh lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan 
kondisi struktur ekonomi seperti ini akan mengurangi output ditingkat sektor  
administrasi pemerintah, pertahanan, dan jaminan sosial sebesar Rp 22.964,63 juta. 
Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -51.446,48 juta, hal tersebut 
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing 
yang lemah mampu mengurangi output ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 
51.446,48 juta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor administrasi 
pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib merupakan sektor potensial di 
Kabupaten Bone karena memiliki nilai LQ > 1. Namun, pertumbuhannya lebih 
lambat dibanding pada tingkat provinsi atau tidak kompetitif. 
15. Jasa Pendidikan 
Sektor ini merupakan sektor yang memberikan kontribusi sebesar 2.55 persen 
dalam struktur perekonomian Kabupaten Bone pada tahun 2011-2015, dan sektor ini 






Berdasarkan hasil analisis perkembangan LQ jasa pendidikan menunjukkan 
bahwa perkembangan sektor ini mengalami peningkatan, karena pada tahun 2011-
2013 mengalami peningkatan sebesar 0.49 persen, dan pada tahun selanjutnya tetap 
stabil dengan persentase sebesar 0.49 persen. Adapun rata-rata LQ pada sektor ini 
yaitu sebesar 0.48 persen atau nilai LQ < 1. Artinya, sektor ini termasuk dalam 
kategori non potensial dan belum mampu memenuhi kebutuhan daerahnya, sehingga 
untuk memenuhi kebutuhannya, Kabupaten Bone perlu mengimpor dari daerah lain 
sebesar 0.52 atau 52 persen. 
Gambar IV.15. Perkembangan LQ Sektor Jasa Pendidikan 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Hasil perhitungan shift share sektor jasa pendidikan memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 51.149,40 juta, menunjukkan bahwa pengaruh 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor ini sebesar 
Rp 51.149,40 juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp -8.105,62 juta 
menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan mengurangi output 











keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -15.380,13 juta, hal tersebut menunjukkan 
bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing yang lemah 
mampu mengurangi output ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 15.380,13 
juta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor jasa pendidikan 
merupakan sektor non potensial di Kabupaten Bone karena memiliki nilai LQ < 1. 
Dan, pertumbuhannya lebih lambat dibanding pada tingkat provinsi atau tidak 
kompetitif. 
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
Sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial merupakan sektor yang memberikan 
kontribusi terhadap pertumbuhan PDRB di Kabupaten Bone sebesar 0.97 persen dan 
berada pada urutan ke-12 selama tahun 2011-2015. 
Gambar IV.16. Perkembangan LQ Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
 
Sumber : data diolah (2017) 
 Berdasarkan gambar diatas, dijelaskan bahwa perkembangan LQ sektor jasa 











pertumbuhannya pada tahun 2015 lebih tinggi dibanding pada tahun 2011 dengan 
persentase margin sebesar 0.10 persen. Adapun kontribusi rata-rata LQ pada sektor 
ini yaitu sebesar 0.52 persen atau nilai LQ < 1. Artinya, sektor ini termasuk dalam 
kategori non potensial dan Kabupaten Bone perlu mengimpor sebesar 0.48 atau 48 
persen dari daerah lain agar kebutuhannya dapat terpenuhi. 
Hasil perhitungan shift share sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial 
memiliki nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 19.566,61 juta, 
menunjukkan bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu 
mempengaruhi sektor ini sebesar Rp 19.566,61 juta. Nilai komponen bauran industri 
(Mij) sebesar Rp 2.458,27 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat pada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti 
ini akan meningkatkan output ditingkat sektor  jasa kesehatan dan kegiatan sosial 
sebesar Rp 2.458,27 juta. Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -
1.125,48 juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang 
lemah ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat 
dari provinsi, daya saing yang lemah mampu mengurangi output ekonomi yang 
tercipta disektor ini sebesar Rp 1.125,48 juta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor jasa kesehatan 
dan kegiatan sosial merupakan sektor non potensial di Kabupaten Bone karena 
memiliki nilai LQ < 1. Dan, pertumbuhannya lebih lambat dibanding pada tingkat 








17. Jasa Lainnya 
Sektor jasa lainnya merupakan sektor yang paling terakhir dalam PDRB suatu 
daerah. Dan merupakan sektor yang kurang memberikan kontribusi terhadap 
pertumbuhan PDRB di Kabupaten Bone. Hal ini dapat diketahui dari jumlah 
kontribusi yang diberikan sektor ini yaitu 0.34 persen dan berada pada urutan ke-14 
dalam struktur perekonomian Kabupaten Bone. 
Gambar IV.17. Perkembangan LQ Sektor Jasa Lainnya 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Berdasarkan hasil analisis LQ pada gambar IV.17 yaitu sektor jasa lainnya, 
diperoleh hasil bahwa perkembangan sektor ini tidak stabil. Adapun jumlah rata-rata 
LQ pada sektor ini yaitu 0.28 persen atau nilai LQ < 1. Sehingga, sektor ini termasuk 
sektor non potensial. Dengan persentase angka sebesar 0.28 persen, sektor ini belum 
mampu memenuhi permintaan di Kabupaten Bone. Sehingga, untuk dapat memenuhi 
permintaan, maka perlu mengimpor dari daerah lain sebesar 0.72 atau72 persen. 
Hasil perhitungan shift share sektor jasa lainnya memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 6.829,29 juta, menunjukkan bahwa pengaruh 













Rp 6.829,29 juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp 471,53 juta 
menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat pada perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan menambah output 
ditingkat sektor  jasa lainnya sebesar Rp 471,53 juta. Nilai komponen keunggulan 
kompetitif (Cij) sebesar Rp -3.808,68 juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini 
memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga 
pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing yang lemah mampu 
mengurangi output ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 3.808,68 juta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor jasa lainnya 
merupakan sektor non potensial di Kabupaten Bone karena memiliki nilai LQ < 1. 
Dan, pertumbuhannya lebih lambat dibanding pada tingkat provinsi atau tidak 
kompetitif. 
Pada tabel IV.6, menunjukkan bahwa ada 3 sektor ekonomi yang termasuk 
dalam sektor potensial di Kabupaten Bone yang memiliki nilai LQ > 1 yaitu pada 
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan nilai LQ sebesar 2,08; sektor 
pengadaan listrik dan gas dengan nilai LQ sebesar 1,86; dan sektor administrasi 
pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib  dengan nilai LQ sebesar 1,04. 
Namun dilihat dari tabel NS, ketiga sektor tersebut memiliki nilai NS < 0 sehingga 
dapat diartikan bahwa sektor tersebut tidak progresif lagi atau mengalami penurunan 
pertumbuhan, sehingga dapat menyebabkan terjadinya perubahan struktur ekonomi 
atas sektor yang lebih maju atau progresif.  
Pada tabel IV.6, dapat dilihat pula ada 1 sektor yang memiliki NS > 0 yang 






Bone. Sektor yang di maksud adalah sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial dengan 
nilai NS sebesar Rp 1.332,79 juta. Jadi, dapat dikatakan bahwa Kabupaten Bone 
mengalami transformasi struktur ekonomi di mana masyarakat mulai beralih dari 
sektor potensial kesektor yang lebih progresif (maju). Hal ini dapat disebabkan 
karena pada sektor potensial seperti sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
mengalami penurunan kontribusi yang disebabkan karena berkurangnya lahan 
pertanian akibat pembangunan-pembangunan untuk pengembangan daerah, 
berkurangnya output dari sektor pertanian dan berkurangnya tenaga kerja pada sektor 
pertanian karena munculnya tekhnologi-tekhnologi pertanian yang baru. Kemudian, 
pada sektor pengadaan listrik dan gas mengalami resesi ekonomi sebesar 6,17 persen. 
Hal ini dikarenakan menurunnya sub sektor ketenagalistrikan sebesar 7,04 persen 
(BPS Kabupaten Bone, 2016), sehingga berpengaruh pada nilai netto shift (NS) 
sektor ini, yang berarti sektor ini cenderung tidak progresif atau maju. Dan sektor 
potensial yang mengalami penurunan juga terjadi pada sektor administrasi 
pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib dikarenakan sektor ini cenderung 
mengarah pada perekonomian yang relatif lambat dan keunggulan kompetitif yang 
kurang, sehingga mempengaruhi nilai pergeseran bersih sebesar -74.411,11 yang 
berarti sektor ini mengalami perlambatan pertumbuhan di Kabupaten Bone. 
Karena terjadinya perlambatan pertumbuhan dari ketiga sektor potensial di 
Kabupaten Bone, menyebabkan transformasi sektor ekonomi pada sektor jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial yang memiliki nilai PB yang positif sebesar Rp 
1.332,79 juta, yang berarti sektor ini mengalami pertumbuhan yang progresif atau 






perekonomian yang relatif cepat dengan nilai Mij sebesar 2.458,27, percepatan 
tersebut ditandai dengan percepatan pembangunan pada sektor ini seperti 
pembangunan rumah sakit, pengadaan produk-produk jasa kesehatan yang mulai 
dikonsumsi oleh masyarakat seperti BPJS (Badan Penyelenggara Jasa Kesehatan), 
dan adanya subsidi atau bantuan pemerintah seperti KIS (Kartu Indonesia Sehat). 
Pembangunan-pembangunan yang dilakukan disektor tersebut pasti akan memicu 
penyerapan tenaga kerja, sehingga menambah pendapatan perkapita yang tentunya 
akan menciptakan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bone. 
Dari berbagai analisis yang telah dilakukan, kita dapat melihat bahwa ada 
beberapa sektor ekonomi yang berpotensi untuk di kembangkan di Kabupaten Bone 
yaitu pada sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor pengadaan listrik dan 
gas, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib. Namun, 
sektor yang mengalami pergeseran yaitu pada sektor jasa kesehatan dan kegiatan 
sosial. Hal tersebut mengindikasikan belum adanya sektor yang menjadi ciri khas di 
Kabupaten Bone. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Yuuhaa (2014) “analisis 
penentuan sektor basis dan sektor potensial di Kabupaten Lamongan”, yang 
menyatakan bahwa sektor yang berpotensi untuk dikembangkan di Kabupaten 
Lamongan yaitu sektor pertanian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan 
air bersih, dan sektor jasa-jasa. Dan penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2015) 
“analisis pertumbuhan ekonomi dan pengembangan sektor potensial di Kota 
Makassar”, menyatakan bahwa ada beberapa sektor yang termasuk dalam sektor 







 Dari kedua penelitian terdahulu diatas, kita dapat mengetahui bahwa ada 
beberapa sektor ekonomi di Kabupaten Bone yang memiliki kesamaan dengan 
Kabupaten lain, yaitu Kabupaten Lamongan (Yuuhaa, 2014) yang juga memiliki 
potensi ekonomi pada sektor pertanian, dan sektor listrik dan gas. Sedangkan, 
Kabupaten Bone tidak memiliki kesamaan dalam potensi ekonomi Kota Makassar. 
 Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan di atas, adapun teori yang 
berkaitan dengan penelitian tentang transformasi struktur perekonomian di Kabupaten 
Bone, yaitu sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh W. Arthur Lewis dan Hollis 
B. Chenery (Todaro, 2000), yang menyatakan bahwa teori-teori perubahan struktural 
(structural change theory) memusatkan perhatian pada transformasi struktur ekonomi 
dari pola pertanian ke struktur modern serta memiliki sektor industri manufaktur dan  






1. Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis LQ (Location Quotient), sektor 
ekonomi yang tergolong dalam sektor potensial di Kabupaten Bone periode 
2011-2015 dengan nilai LQ > 1, yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
dengan nilai LQ 2,08 persen; sektor pengadaan listrik dan gas dengan nilai LQ 
sebesar 1,86 persen; administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial 
wajib dengan nilai LQ sebesar 1.04 persen. 
2. Sedangkan dari hasil perhitungan S-S (Shift Share), sektor ekonomi yang 
mengalami pergeseran yaitu pada sektor jasa kesehatan dengan PB > 0 sebesar 
1.332,79 juta dan sektor yang memberikan daya saing yang besar di Kabupaten 
Bone, yaitu sektor pertambangan dan penggalian; dan sektor pengadaan listrik 
dan gas. 
B. Saran 
1. Sektor potensial di Kabupaten Bone hendaknya harus lebih dijaga dan 
dikembangkan lagi tanpa menyampingkan pembangunan terhadap sektor-sektor 
yang lain, sehingga dalam jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang 






2. Peningkatan kinerja dari sektor yang memiliki potensi ekonomi hendaknya 
mendapatkan perhatian yang lebih untuk mendapatkan income lebih yang 
nantinya dapat digunakan untuk melakukan pembangunan.  
3. Perhatian dan perencanaan dalam pembangunan hendaknya diberikan terhadap 
sektor-sektor yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai prioritas utama 
sehingga pembangunan yang dilakukan nantinya dapat dilaksanakan dengan 
lebih optimal.  
4. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Bone agar mempertahankan dan 
mengembangkan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial yang merupakan 
sektor yang bertransformasi agar dalam jangka menengah sektor ini mampu 
menjadi sektor yang potensial dan dalam jangka panjang di harapkan sektor ini 
mampu menjadi sektor prima di Kabupaten Bone 
5. Dalam jangka menengah, diharapkan agar pemerintah Kabupaten Bone lebih 
memperhatikan dan memacu pertumbuhan sektor yang terbelakang agar dapat 
bersaing dengan sektor-sektor yang berkembang. 
6. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menganalisis hingga ke level 
subsektor dan komoditi unggulan sehingga dapat dihasilkan rekomendasi 
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Diagram IV.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut Lapangan Usaha 





2011 2012 2013 2014 2015 
Pertanian 5,605,306.81 5,953,031.78 6,200,475.84 7,025,786.63 7,654,279.60 
Pertambangan 278,205.86 318,739.95 352,961.59 403,601.67 458,871.78 
Industri 839,185.38 904,069.61 968,556.77 1,047,234.67 1,123,955.64 
Listrik dan 
Gas 
13,154.25 16,589.27 16,804.59 19,658.65 18,445.29 
Air 6,501.88 6,722.82 7,045.01 7,050.78 7,084.19 
Konstruksi 1,167,602.15 1,281,676.59 1,408,359.61 1,435,943.45 1,550,585.11 
Perdagangan 1,428,787.27 1,603,568.58 1,732,886.58 1,883,106.68 2,000,487.77 
Transportasi 297,082.73 319,410.60 343,470.31 374,856.45 401,171.05 
Akomodasi 66,574.21 72,254.55 79,753.39 85,155.27 88,616.90 
Informasi 231,533.61 265,011.91 294,900.28 303,912.76 335,636.29 
Js. Keuangan 318,714.98 367,058.21 406,323.17 429,132.73 462,207.74 
Real Estate 416,219.49 457,411.23 482,652.50 519,066.03 557,384.14 
Js. Perusahaan 8,039.92 8,732.42 9,395.65 9,998.99 10,655.86 
Adm. 
Pemerintah 
657,739.59 667,578.78 684,237.81 698,885.76 764,148.65 
Js. Pendidikan 295,456.20 325,771.00 357,223.83 375,488.51 399,959.62 
Js. Kesehatan 93,411.05 118,682.74 140,161.10 153,464.68 165,214.30 
Js. Lainnya 40,285.41 43,809.46 46,640.63 49,735.06 53,704.05 
PDRB 11,763,800.79 12,730,119.51 13,531,848.64 14,822,078.78 16,052,407.98 






















2011 2012 2013 2014 2015 
Pertanian 4.38 6.20 4,16 13,31 8.95 
Pertambangan 8.47 14.57 10.74 14.35 13.69 
Industri 8.52 7.73 7.13 8.12 7.33 
Listrik dan Gas 7.31 26.11 1.30 16.98 -6.17 
Air 10.44 3.40 4.79 0.08 0.47 
Konstruksi 8.09 9.77 9.88 1.96 7.98 
Perdagangan 7.86 12.23 8.06 8.67 6.23 
Transportasi 8.66 7.52 7.53 9.14 7.02 
Akomodasi 8.45 8.53 10.38 6.77 4.07 
Informasi 8.09 14.46 11.28 3.06 10,44 
Js. Keuangan 12.32 15.17 10.70 5.61 7.71 
Real Estate 9.10 9.90 5.52 7.54 7.38 
Js. Perusahaan 8.51 8.61 7.60 6.42 6.57 
Adm.Pemerintah 5.61 1.50 2.50 2.14 9.34 
Js. Pendidikan 10.33 10.26 9.65 5.11 6.52 
Js. Kesehatan 11.72 27.05 18.10 9.49 7.66 
Js. Lainnya 8.16 8.75 6.46 6.63 7.98 
PDRB 6.40 8.21 6.30 9.53 8.30 











Diagram IV.3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut Lapangan Usaha 
Atas Dasar Harga Konstan 2010 Kabupaten Bone Tahun 2011-2015 
(Persen). 
No. Lapangan Usaha 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 Pertanian 47.65 46.76 45.82 47.40 47.68 
2 Pertambangan 2.36 2.50 2.61 2.72 2.86 
3 Industri 7.13 7.10 7.16 7.07 7.00 
4 Listrik dan Gas 0.11 0.13 0.12 0.13 0.11 
5 Air 0.06 0.05 0.05 0.05 0.04 
6 Konstruksi 9.93 10.07 10.41 9.69 9.66 
7 Perdagangan 12.15 12.60 12.81 12.70 12.46 
8 Transportasi 2.53 2.51 2.54 2.53 2.50 
9 Akomodasi 0.57 0.57 0.59 0.57 0.55 
10 Informasi 1.97 2.08 2.18 2.05 2.09 
11 Js. Keuangan 2.71 2.88 3.00 2.90 2.88 
12 Real Estate 3.54 3.59 3.57 3.50 3.47 
13 Js. Perusahaan 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 
14 Adm. Pemerintah 5.59 5.24 5.06 4.72 4.76 
15 Js. Pendidikan 2.51 2.56 2.64 2.53 2.49 
16 Js. Kesehatan 0.79 0.93 1.04 1.04 1.03 
17 Js. Lainnya 0.34 0.34 0.34 0.34 0.33 
  PDRB 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 












Tabel IV.1  Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Menurut Kecamatan di 
Kabupaten Bone 2014-2015 
No. Kecamatan 





Pria Wanita Pria Wanita 
1 Bontocani 7.774 7.840 15.614 7.804 7.865 15.669 
2 Kahu 18.408 19.962 38.370 18.522 20.052 38.574 
3 Kajuara 17.477 18.428 35.905 17.632 18.549 36.181 
4 Salomekko 7.522 7.852 15.374 7.581 7.879 15.460 
5 Tonra 6.474 6.939 13.413 6.544 6.992 13.536 
6 Patimpeng 7.886 8.429 16.315 7.964 8.487 16.451 
7 Libureng 14.881 14.812 29.693 14.962 14.843 29.805 
8 Mare 12.749 13.521 26.270 12.877 13.633 26.510 
9 Sibulue 15.853 17.908 33.761 15.994 17.999 33.993 
10 Cina 12.511 13.648 26.159 12.594 13.716 26.310 
11 Barebbo 12.702 14.536 27.238 12.788 14.627 27.415 
12 Ponre 6.670 7.008 13.678 6.726 7.054 13.780 
13 Lappariaja 11.286 12.356 23.642 11.334 12.403 23.737 
14 Lamuru 11.551 13.229 24.780 11.593 13.285 24.878 
15 Tellu Limpoe 6.984 7.019 14.003 7.020 7.032 14.052 
16 Bengo 12.245 13.170 25.415 12.263 13.187 25.450 
17 Ulaweng 11.516 13.148 24.664 11.533 13.166 24.699 
18 Palakka 10.433 12.049 22.482 10.437 12.091 22.528 
19 Awangpone 13.492 15.663 29.155 13.569 15.707 29.276 
20 Tellu Siattinge 18.598 21.388 39.986 18.628 21.411 40.039 
21 Amali 9.416 11.263 20.679 9.431 11.275 20.706 
22 Ajangale 12.700 14.673 27.373 12.724 14.685 27.409 
23 Dua Boccoe 13.901 16.233 30.134 13.923 16.249 30.172 
24 Cenrana 11.362 12.567 23.929 11.424 12.623 24.047 
25 TR Barat 22.538 24.450 46.988 22.928 24.810 47.738 
26 Tanete Riattang 24.014 27.104 51.118 24.285 27.379 51.664 
27 TR Timur 21.138 21.239 42.377 21.386 21.411 42.797 
  Bone 352.081 386.434 738.515 354.502 388.410 742.912 













Rata 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Pertanian 2,10 2,08 2,07 2,08 2,07 2,08 
2 Pertambangan 0,32 0,35 0,38 0,36 0,42 0,37 
3 Industri 0,53 0,53 0,52 0,51 0,51 0,52 
4 Listrik dan Gas 1,41 1,68 1,81 2,04 2,34 1,86 
5 Air 0,38 0,39 0,38 0,40 0,41 0,39 
6 Konstruksi 0,86 0,86 0,85 0,81 0,78 0,83 
7 Perdagangan 0,91 0,94 0,99 1,01 0,97 0,96 
8 Transportasi 0,68 0,64 0,63 0,63 0,61 0,64 
9 Akomodasi 0,42 0,41 0,43 0,42 0,42 0,42 
10 Informasi 0,39 0,39 0,41 0,42 0,45 0,41 
11 Js. Keuangan 0,84 0,80 0,81 0,80 0,80 0,81 
12 Real Estate 1,00 0,99 0,93 0,91 0,87 0,94 




1,04 1,05 1,07 1,03 1,00 1,04 
15 Js. Pendidikan 0,46 0,48 0,49 0,49 0,49 0,48 
16 Js. Kesehatan 0,44 0,52 0,57 0,56 0,54 0,53 
17 Js. Lainnya 0,28 0,29 0,28 0,27 0,26 0,28 
Sumber : data diolah (2017) 
 






Nij Mij Cij Dij 
1 Pertanian 946.023,28 26.893,86 -443.902,87 529.014,27 
2 Pertambangan 52.854,92 -6.886,23 2.374,55 48.343,24 
3 Industri 142.404,22 4.611,68 -73.004,09 74.011,81 
4 Listrik dan Gas 2.468,73 -2.112,33 1.261,43 1.617,83 
5 Air 1.003,35 -536,31 -316,58 150,46 
6 Konstruksi 199.598,17 26.592,18 -124.908,88 101.281,47 
7 Perdagangan 252.228,22 -20.121,29 -79.890,06 152.216,87 
8 Transportasi 50.627,15 10.961,82 -34.502,21 27.086,76 
9 Akomodasi 11.442,33 -66,00 -5.540,25 5.836,08 





11 Js. Keuangan 57.843,47 12.346,97 -31.328,53 38.861,90 
12 Real Estate 70.946,42 16.385,35 -50.425,36 36.906,41 
13 Js. Perusahaan 1.365,51 -6,94 -674,97 683,59 
14 Adm. Pemerintah 101.272,04 -22.964,63 -51.446,48 26.860,93 
15 Js. Pendidikan 51.149,40 -8.105,62 -15.380,13 27.663,65 
16 Js. Kesehatan 19.566,61 2.458,27 -1.125,48 20.899,40 
17 Js. Lainnya 6.829,29 471,53 -3.808,68 3.492,14 
 
Total 2.009.355,59 32.472,23 -918.830,63 1.122.997,18 
Sumber : data diolah (2017) 
 
Tabel IV. 4  Analisis Shift Share Pergeseran Bersih Kabupaten Bone Periode 2011-
2015 (Juta Rupiah) 
No Lapangan Usaha 
Komponen 
Mij Cij NS 
1 Pertanian 26.893,86 -443.902,87 -417.009,02 
2 Pertambangan -6.886,23 2.374,55 -4.511,68 
3 Industri 4.611,68 -73.004,09 -68.392,41 
4 Listrik dan Gas -2.112,33 1.261,43 -850,90 
5 Air -536,31 -316,58 -852,90 
6 Konstruksi 26.592,18 -124.908,88 -98.316,70 
7 Perdagangan -20.121,29 -79.890,06 -100.011,35 
8 Transportasi 10.961,82 -34.502,21 -23.540,39 
9 Akomodasi -66,00 -5.540,25 -5.606,25 
10 Informasi -7.450,06 -6.212,03 -13.662,09 
11 Js. Keuangan 12.346,97 -31.328,53 -18.981,57 
12 Real Estate 16.385,35 -50.425,36 -34.040,01 
13 Js. Perusahaan -6,94 -674,97 -681,91 
14 Adm. Pemerintah -22.964,63 -51.446,48 -74.411,11 
15 Js. Pendidikan -8.105,62 -15.380,13 -23.485,75 
16 Js. Kesehatan 2.458,27 -1.125,48 1.332,79 
17 Js. Lainnya 471,53 -3.808,68 -3.337,16 
  Total 32.472,23 -918.830,63 -886.358,40 
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Tabel IV.6 Pemetaan Sektor Ekonomi Kabupaten Bone Berdasarkan Pendekatan 
Analisis LQ dan Analisis Shift Share 




1 Pertanian 2,08 26.893,86 -443.902,87 -417.009,02 
2 Pertambangan 0,37 -6.886,23 2.374,55 -4.511,68 
3 Industri 0,52 4.611,68 -73.004,09 -68.392,41 
4 Listrik dan Gas 1,86 -2.112,33 1.261,43 -850,9 
5 Air 0,39 -536,31 -316,58 -852,9 
6 Konstruksi 0,83 26.592,18 -124.908,88 -98.316,70 
7 Perdagangan 0,96 -20.121,29 -79.890,06 -100.011,35 
8 Transportasi 0,64 10.961,82 -34.502,21 -23.540,39 
9 Akomodasi 0,42 -66 -5.540,25 -5.606,25 
10 Informasi 0,41 -7.450,06 -6.212,03 -13.662,09 
11 Js. Keuangan 0,81 12.346,97 -31.328,53 -18.981,57 
12 Real Estate 0,94 16.385,35 -50.425,36 -34.040,01 
13 Js. Perusahaan 0,16 -6,94 -674,97 -681,91 
14 Adm. Pemerintah 1,04 -22.964,63 -51.446,48 -74.411,11 
15 Js. Pendidikan 0,48 -8.105,62 -15.380,13 -23.485,75 
16 Js. Kesehatan 0,53 2.458,27 -1.125,48 1.332,79 
17 Js. Lainnya 0,28 471,53 -3.808,68 -3.337,16 































Sumber : data diolah (2017) 
Gambar IV.2 Perkembangan LQ Sektor Pertambangan dan Penggalian 
 
Sumber : data diolah (2017) 




























Gambar IV.4. Perkembangan LQ Sektor Pengadaan Listrik dan Gas 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Gambar IV.5.  Perkembangan LQ Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 









Sumber : data diolah (2017) 
Gambar IV.6. Perkembangan LQ Sektor Kontruksi 
 

























Gambar IV.7.  Perkembangan LQ Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Gambar IV.8. Perkembangan LQ Sektor Transportasi dan Pergudangan 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Gambar IV.9. Perkembangan LQ Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
 



























Gambar IV.10. Perkembangan LQ Sektor Informasi dan Komunikasi 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Gambar IV.11. Perkembangan LQ Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Gambar IV.12. Perkembangan LQ Sektor Real Estate 
 


























Gambar IV.13. Perkembangan LQ Sektor Jasa Perusahaan 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Gambar IV.14.  Perkembangan LQ Sektor Administrasi Pemerintahan, pertahanan, 
dan jaminan sosial wajib 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Gambar IV.15. Perkembangan LQ Sektor Jasa Pendidikan 
 
Sumber : data diolah (2017) 
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Gambar IV.16. Perkembangan LQ Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
 
Sumber : data diolah (2017) 
Gambar IV.17. Perkembangan LQ Sektor Jasa Lainnya 
 



















Iramayanti, Lahir di Mare, Kabupaten Bone pada tanggal 04 
Oktober 1995. Anak pertama dari 4 bersaudara pasangan 
Supriadi dan Karmiati. Penulis mengawali jenjang pendidikan 
formal dari TK Mario Pulana Kec. Mare tahun 2000, kemudian 
melanjutkan ke tingkat sekolah dasar pada tahun 2001 di SDN 
244 Lapasa hingga kelas III, kemudian pindah ke SD Neg. 12/79 Karella dari tahun 
2004 dan tamat pada tahun 2007, selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan 
menengah tingkat pertama di SMPN 3 Batugading pada tahun 2007 dan tamat pada 
tahun 2010. Kemudian melanjutkan pendidikan jenjang sekolah menengah atas di 
SMA Negeri 1 Mare pada tahun 2010 hingga tahun 2013. Pada tahun yang sama 
melalui jalur UMM (Ujian Masuk Mandiri) penulis terdaftar sebagai mahasiswa 
Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar program strata satu (S1). 
 
 
 
 
 
